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Salam Redaksi
Maialah Veteran No. 2. ini

diterbitkan dengan tetap menj elaskan
keadazn dan kegiztzn palr^ Veteran
dan organisasinya Legiun Veteran
Republik Indonesia, di samping
menyampaikan pikiran-pikiran dan
hanpan-harapan p^ra Veteran.
Sejarah Perjuangan Bangsa, baik
pembant^t^n NICA di Temanggung,
Pertempuran di Bangka Belitung
dan Des a Marga, Bali serta liputan
kegiatan-kegiatan dalam nngka
peringatan 10 Nopember 2010
dengan berbagzt m^c^m kegiatan
sosialnya merupakan beberapa di
antarany^. Lebih khusus adalah
mengenai HUT LVRI ke-54.

Sebagai harapan kami kepada
pembaca, apabtla mempunyai
catatan- catatan, i de -id e, p engalaman -

pengalam an atau-pun tulisan-tulisan
y^ng bersifat perjuangan, sangat
diharapkan untuk menambah isi
Majalah Ve teran terbitan selanj utnya.

Semoga majalah ini dapat
memenuhi harapan pan pembaca.
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Sejak awal perubahan UUD'45 iri, demikian

uiar Letnan Jenderal TNI (Purn) Sayidiman

Suryohadiprojo yang adalah Ketua \Wantimpus

Legiun Veteran Republik Indonesia (I-VRI), cita-

cita luhur pma pendiri negar^ y^ng bertujuan

untuk mensejahterakan nkyatnya, tidak 1^g

memperoleh tempat, sudah terkikis dan jauh dari

hanpan Isi UUD 2002 itu tidak senafas dengan

kepribadi^n ̂ tav jati diri bangsa.

Amandemen UUD'45 Harus Dikaii Ulang

fr ABTU, 1 0 Agusru s 2002,repat puku,123.1, 5,

\ Ketua Majelis Permusy ̂'waratan Rakyat
fvt ([4PR) Amien Rais mengerukkan palunya

dalam r^p^t paripurna keenam di Gedung MPR/

DPR mensahkan UUD'45 dan perubahanny^.

Sejak itu Struktur I(etataneg raan Republik

Indonesia berubah sama sekali sebagaimana

tedihat dalam skema di bawah ini:

STRUKTUR KETATANEGARAAN
SEBETUM PERUBAHAI{ UUD 1945

"Kalau kita teliti satu persatrt, ada perbedaan

mendasar antara UUD'45 yangasli dengan UUD

hasil amandemen y^ng disahkan tahun 2002

tersebut", jel^s Sayidiman.

Pettama, UUD'45 asli memuat penjelasan-

penjelasan, sedangkan UUD tahun 2002

penjelasan itu sudah dihilangkan. Sebetulnya

penjelasan dari sebuah UUD sangat perlu ^gar

tidak terjadi multi tafsir.

Kedua, secara filosofis UUD'45 memuat

unsuf-unsur idealisme, gotong royong dan

sikap hidup berdasarkan prinsip. Unsur-unsur

ini merupakan pengejawantahan dan sebuah

bangsa yang besar dan digali dari yati diri Bangsa

Indonesia, sebagaimana Presiden Soekarno

menggali Pancasila. Sementara UUD 2002,

unsuf-unsur yang ada menganh ke materialisme,

individualisme dan pragmatisme berdasarkan

sikap untung rug.

Kongkrifrya, tegas Sayidiman, l<tta bisa

melihat salah satu pasal yaitu Pasal 33. Judul
babnya saja berbeda. Sebelum di Amandemen

berbunyi "Kese jahtenan Sosial". Sedangkan

setelah di Amandemen menjadi "Perekonomian

Nasional dan Kesejaht eraar Sosial". Berarti

Kesejahter^ n Sosial berada di urutan kedua.

Coba bandingkznlagS:

Pasal 33 UUD'45 asli berbunyi:

1,. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama

berdasar atas asas kekeluargaan.

2. Cabang-cabang produksi yang penting bagl

negalz dan yang menguasuhajat hidup orang

banyak dikuasai oleh neg r^.

3. Bumi dan ^rr dan kekayaan alam y^ng

terkandung di dalamnya dikuasai oleh rLeg r^

dan dipergun akan untuk sebesar-besar

kemakmuran nkyat.
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Penjelasan Pasal 33 ini adzlah
sebagai berikut:

PENJEI-ASAI.{:

Dalam pasal 33 tercantum
dasar demokrasi ekonomi.
Produksi dikerjakan oleh semua
di bawah pimpinan ztau pemilikan
anggota-anggota mzsyarakat.
Kemakmuran m^sy^r^kadah yang diutamakan,
bukan kemakmuran orarng seorang. Sebab' itu
perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar ^tas asas kekeluargaan. Bangun
perusahaan yang sesuai dengan itu ialah
koperasi.

Perekonomian berdasar atas demokrasi
ekonomi, kemakmuran brg semua orang. Sebab
rtrt, cabang-cabang produksi yang penting bagl
Negara dan yang menguasai hidup orangbanyak
harus dikuasai oleh Negara. Kalau tidak, tampuk
produksi jatuh ke tang^n orang-seonng yang
berkuasa dan nkyat y^ng banyak ditindasnya.
Hanya perusah^an yang tidak menguasu hajat
hidup orang banyak boleh ada di tangan orang-
seofang.

Bumi dan ^rr dan kekayaan alam yang
terkandung dalam bumi adalah pokok-pokok
kemakmuran rakyat. Sebab itu harus dikuasai
oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besar kemakmuran nkyzt.

Jadi sangadzh jelas, bunyi Pasal 33 ini sangat
berpihak kepada nkyat

Di dalam Pasal 33 UUD hasil amandemen,
b*yt ayat'., hingga 3 nya sama. Hanya ditambah
ayat 4 dan 5, sehingga semua menjadi lima ayat,
t^npa penjelasan sebagaimana UUD'45 asli. Ayat
4 dan 5 nya sebagai berikut:
4. Perekonomian nasional diselenggarakan
berdasarkan ̂ tas demokrasi ekonomi dengan
prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan,
berkelanjutan, berwawasan lngkungan, keman-

dirian, serta dengan menjaga keseimb angan,
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kemajuan dan kesatuan ekonomi
nasional.

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai
pelaksanaan pasal ini diatur dalam
undang-undang.

Menurut Sayidim^rl, Pasal 33
UUD'45 yang asli, pemerintah
dapat mengendalikan pemilik
modal karenz sebagian besar bidang

ekonomi dikuasai neg ra. Sementara UUD'45
hasil amandemen terkandung makna simbiosis
^nt^r^ pemilik modal dengan badan eksekuti{
menghasilkan dominasi politik modal sehingga
pemerintahan be\alan menurut kehendak dan
kepentingan pemilik modal, karena itu terjadilah
oligarki pemilik modal atau korporatokrasi.

"Itu baru satu pasal, belum l^gt pasal-
pasal mengenai pendidikan y^ng semakin
lama pendidikan dikuasai modal asing. Braya
pendidikan semakin mahal, sementara bidang
ini sangat penting untuk mencerdaskan bangsa.
Berbagai alasan ini, menurut say^, sudah sa trLya
ada amandemen ke-5 UUD'45 unruk mengkaji
ulang, zpakah yang kita lakukan selama ini di
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
sesuai dengan Pancasila dan UUD'45 (Dasman
Diamaluddin)
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LVRI S4TAFIUN

Thngal2 Januari 1957, tE at Puhul 12.00'MB, Sidnng Lenghap Kongres Nasional
Veteran Pejuang Kemerdehaan Seluruh Indonesia dengan suAra bulat menyatahan

menerima terbentuhnya Legiun Veteran Rqublih Indonesia (LWI), selnhu sahr-satunya

organisasi bagi seluruh rnassa Veteran Rqublih Indonesia.

2Januari 1957

uata bulat itu tercetus di dalam sebuah
Gedung di Decca Park,Jakarta,gedung di
depan bekas Gedung DPA. Sekitar 2300

Veteran dari seluruh Indonesia, mewakili lebih
dari sejuta Veter^n y^ng aktif berjuang ̂ ntarra
tahun 1,945-1,949 berkumpul dan bertemu
membahas masa depan mereka dari tanggal
22 Desember 1956 - 2 Januai 1957 y^ng
kemudian dikenal dengan Kongres I LVRI.
Mengap a Yeteran? Karena sebelumnya mereka
jug sepakat mengganti kata "bekas pejuang"
dengan Veteran. Kata"pejuang" menurut

mereka sudah mengalami erosi, sehingga harus
diganti Veteran.

I(emudian, keputusan terbentukry" LVRI
itu dilaporkan kepada Presiden Soekarno. Pada
tanggal?Januan 1957 hari itu jug , Pukul 15.00
( 3 petang), dengan bertempat di halaman
depan Istana Merdeka, diadakanlah Upacan
Peresmian/ pengesahan berdirinya LVRI
y^ng ditandai dengan penyerahan Panji Carya
Dharma selaku Panji Kehormatan Veteran
Republik Indonesia, oleh Presiden Soekarno
kepada Ketua Umum LVRI Letkol R.Pirngadie
yang baru terpilih dalam kongres, disaksikan
oleh Dr.KH.Idham Chalid dan p^r^ peserta
kongres.

Tanggal 2 Aprt 1957 Presiden Soekarno
mengeluarkan Keputusan Presiden R[ No. 103
tahun 1957 Tentang "Legiun Veteran" y^ng
menetapkan : Terhitung mulai 2 Januart 1957
mengesahkan pembentukan Legiun Veteran
Republik Indoesia dan mengakui sebagai
satu-satunya badan y^ng mewakili kaum
Veteran dalam hubungan dengan instansi-
instansi Pemerintah dan organisasi-organisasi
Veteran Internasional. J:ug disahkan Anggaran
Dasar LVRI dan Panii LVRI. Status LVRI ini
kemudian diperkuat dengan Undang-Undang
No.75 Tahun 1957.

Untuk menjamin kelangsungan kehidupan
Veteran dan memberikan pengakuan,
pengesahan dan penganugerahan gelar
kehorm^t^n Veteran b"g pelaku sejarah
lahfu ny akeme rdekaanRl, m ak a p adatahun 1, 9 6 5
dikeluarkan Undang-UndangNo.l 5 Tahun 1965

y^ng merupakan revisi Undang-Undang No.75

6

Presiden Soekarno menyerahkan Pataka LVRI di Istana Negara,
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Tahun 1,957. Agar lebih menyempurnakannya
Undang-Undang ini dicabut dan diganti dengan
Undang-Undang No.7 Tahun 1967 dan secara
hukum diumumkan dalam Keputusan Presiden
No.9 Tahun 1989.

Itulah sekelumit sejarah berdirinya LVR[, 54
tahun y^ng lalu.Sejak berdiri hingga sekarang,
LVRI sudah menyelenggarakan sembilan kali
Kongres Nasional:

Pettama, pada 2 Desember 1956 2

Januart 1957. Pada waktu ini terpilih Letnan
Kolonel R. Pirngadie sebagai Ketua Umum
LVRI. Beberapa perkembangan pada masa ini

1. Dibentukry" Badan Pekerja Pusat (BPP)
LVRI periode 1957 - 1959 dipimpin Letkol
R. Pirngadie.

2. Pada bulan Mei 1959 dibentuk Dewan
Pleno LVR[, BPP LVRI dipimpin oleh
Kol. Sambas Atmadinata, sekaligor menjadi
Ketua Umum LVRI ke-2.

3. Tahun 7965, Mayjen Sambas digantikan
oleh Letjen Sarbini sebagai Ketua Umum
LVRI ke-3. Di bawah kepemimpinan
Letjen Sarbini ini Undang-Undang Veteran
No. 15 tahun 1965 dicabut dan ditetapkan
Undang-undang No. 7 tahun 1,967 tentang
Veteran Republik Indonesia pad a tanggal T
Agustus 1,967. AD/ART LVRI diusulkan
Kongres dan ditetapkan dengan Keputusan
Presiden.
Kedua, pada tahun 1968 dan dalam

Kongres Nasional ini Letjen Sarbini terpilih lagi
sebagai Ketua Umum (1968-1973). Kongres
jug^ dihadiri undangan Veteran Malaysia.

Ketiga, tanggal 1,6-1,9 Desember 1973 dl
Gedung Veteran RI, Jakarta diselenggankan
Kongres Nasional. Dihadiri und^ngan Veteran
Korea, FiJipina, dan Malaysia. Pada waktu
inilah delegasi Veteran Filipina dalam pidato
sambutaftnya mengusulkan pembentukan
Organisasi Veteran ASEAN. Terpilih sebagai
Ketua Umum 1973-1978, Laksdya TNI O.B.
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Sjaaf.
Keempat, bulan Desember 1,978 dtJakarta

diselenggankan Kongres Nasional LVRI.
Dihadiri undangan Veteran Thailand, Malaysia,
Singapura, dan Australia. Letjen TNI (Purn)
Achmad Taher terpilih sebagai Ketua Umum
LVRI 1978 - 1983. Di bawah kepemimpinan
Achmad Taher tanggal 19 Desember 1980
di Jakarta dideklarasikan pembentukan
Veterans Confederation of ASEAN Countries

fl/ECONAC) oleh p^ra Ketua Veteran dari
Indonesia, Filipina, Malaysia, Singapura, dan
Thailand. Letjen TNI @urn) Achmad Taher
Ketua Umum LVRI sebagai Ketua / President
VECONAC I.

Ke-lim a, Kongre s N a sio nal di s elen ggankan
tanggal 1,4-18 Desember 1,983 di Medan.
Dihadiri undangan Veteran Belan da, Malaysia,
Singapun, Thatland dan Taiwan. Pada waktu
ini Yayasan Gedung Veteran RI (YGVRD
ditetapkan sebag at anakorganisasi LVRI. Letjen
TNI (Purn) Achmad Taher kembali terpilih
sebagai Ketua Umum LVRI 1983 - 1988.

Ke-enam, Kongres Nasional diseleng-
gankan tanggal 30 November - 3 Desember
1988 di Surab aya. Dihadrt undangan Veteran
VECONAC - Brunei Darussalam, Malaysia,
Filipina, Thailand, dan delegasi dari Taiwan,
Amerika Serikat, Uni Soviet, Australia, dan
Belanda. Letjen TNI (Purn) Achmad Taher
terpilih kembali sebagai Ketua Umum LVRI
1988 - 1993.

Ketui uh, Kongre s N asio nal di s elen ggarakan
bulan Nopember 1993 di Jakarta. Dihadiri
undangan Veteran VECONAC dan negura-
neg r^ sahabat lainnya. Pada waktu ini
dilaksanakan prrla Executive Board Meeting
VECONAC oleh utusan Veteran Indonesia,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan
Brunei Darussalam. Letj en TNI (Purn) Achmad
Taher kembali terpilih sebagai Ketua Umum
LVRr 1993 - 1998.
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Ke-delapafl, I{ongres Nasional diseleng-

garakan tanggal 26-28 Maret 2002 dr Jakarta.
Letjen TNI (Purn) Purbo S. Suwondo terpilih

sebagai I(etua Umum LVRI 2002 - 2007

Ke-sembilan. I(ongres Nasional diseleng-

garakan tanggal 25-29 Maret 2007 di I(artika

Chandra, Jakarta. Pemilihan I(etua Umum

secara langsung yang pertama. Terpilih Letjen

TNI Purn) Rais Abin sebagai I(etua Umum

DPP LVRI periode 2007 - 201,2.

Peranan Veteran

Sebelum berdirinya LVRI, tepatnya dalam

susunan l(abinet Ali Sastroamidiolo II (29

Maret 1956 9 April 1957) hasil Pemilihan

Umum tahun 1955, terdapat Menteri Negara

IJrusan Veteran yang dljabat Letnan I(olonel

(Purn) Dahlan Ibrahim.(Jnsur IPKI). Soetomo

@rrrg Tomo) termasuk n ma-n ma menteri

sebelum lahirnya LVzu.

Setelah LVR[, terdapat nam -n^ma Chairul

Saleh (SI{) Menteri Negara Urusan Kabinet

l{arya 9 April 1,957 -1,0 J"li 1959, I(olonel

Sambas Atmadinata, Menteri Muda Veteran

I(abinet I{efa I, 10 Juli 1959 - 18 Januari 1960,

dijabat lagt dalam Kabin etI{arya II, 18 Februari

1960 - 6 Maret 1963.I{embali menjabat dalam

I(abinet KaryaIV dengan istilah Menteri Urusan

Veteran dan Demobihsasi, 13 Nopember 1963

APAKAH PILLOX BISA DILARANG?
Grafiti atau corat coret di tembok-tembok
sepanjang jalan sangat mengganggu
pemandangan dan merusak keindahan kota,
sehingga kota yang indah tampak kumuh.
Pelaku grafiti adalah anak-anak yang tidak
memil iki  tanggung jawab atas keindahan
lingkungan yang sul i t  di larang. Apakah
bukan alatnya saja yaitu Pillox yang bisa
menyemprotkan cat warna warni itu yang

sebaiknya dilarang?.

8
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- 27 Agusrus 1.964, Selanjutnya Idham Chalid,
L e t j e n Hrday at Mar taatmadj a (I\4 e n t e ri Ve te ran

I(abinet I{arya III, 6 Maret 1962-13 Nopember
1,963), Letjen Sarbini, Menteri Urusan Veteran

dan Demobilisasi I(abinet Dwikora, 27
Agusfus 1964. diangkat lug dalam I(abinet

Dwikor^ y^ng disempurnakan,23 Marct 1,966,

dalam I(abinet Ampera, 25 J"li 1966 17

Oktober 1967 hingga l(abinet Ampera y^ng

disempurnakan, 10 Oktober 1967 6 J".i
1968. Dt antara jabatan yang dipegang Letjen

Sarbini ini, pernah diselingi oleh Mayor TNI

Basoeki Rachmat sebagai Menteri Veteran

dan Demobilisasi.. Beliau diangkat sejak Maret

1966, hanya sebulan karena setelah itu tenaga

dan pikitanny^ di butuhkan di bidang lain.

Di samping itu, perhatian Pemerintah

terhadap Veteran hingga sekarang tidak pernah

surut. Hal ini terlihat dari Pembina Administrasi

Veteran RI sejak 1950 hingga sekarang:

1. Tahun 1950 s/d 1957 dilakukan oleh
Perdana Menteri.

2. Tahun 1957 s/d 1959 oleh I(ementerran

Negara Urusan Veteran.

3. Tahun 1959 s/d 1,962 oleh I(ementerian

Muda Veteran.

4. Tahun 1,962 s/d 1964 oleh l(ementerian

Veteran.

5. Tahun 1964 s/d 1968 oleh I(ementerian

Urusan Veteran dan Demobilisasi.

6. Tahun 1968 s/d 1970 oleh Ditjen Veteran

7 . Tahun 1,970 s/d 197 5 oleh Badan

Administrasi Veteran

8. Tahun 1975 s/d 1985 oleh Puscadnas

9. Tahun 1985 s/d 1999 oleh Dirf en

Persmanvet Dephankam

1 0. Tahun1999 s/d 2000 oleh Dirjen Sumdaman
Dephan

11.Tahun 2000 s/d 2006 oleh Ditmin SDM

Ditjen I{uathan Dephan

1.2.Tahun 2006 s/d sekanng oleh Dit.Persvet

Ditien Kuathan Kemhan.

Vol l. N0.2. Desember 2010
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Tujuan utamanya adalah mempedancar

administrasi p^r^ Veteran sebagai wujud

penghor matan dan pen ghargaan nega;ra kepada

Veteran Republik Indonesia. Selain Tunjangan

Veteran dan Dana I(ehormatan Veteran yang

telah diberikan kepadaYeteran RI, Pemerintah

memberikan kes ejahteraan larn sebagai wujud

penghor m^t^n dan penghargaan kepada

Veteran berupa:

1. Keringanan kewajiban membayar pajak

bumi dan bangunan sebesar 75 persen dari

kewajiban yang seharusnya dtbayar.

t *

] VISI LVRI:

; I-VP.I y^ng solid dan bersatu, yang

i berpegang teguh pada kode etik Panca
: Marga, konsisten terhadap perjuangan
I yang tidak mengenal menyerah dalam
, melaksanakan Pembangunan Nasional

unfuk mewujudkan masyarakat adil dan
, makmur berdasarkan Pancasila.

MISI LVRI :

1,. LVRI terus menrus meningkatkan harkat
dan maftabat seluruh Veteran R[ sebagai
pejuang, pembela dan penegak NKRI
yang diproklamasikan tanggal 17 Agustus
1.945 serta berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945

2. LVRI aktif dalam meningkatkan

, keseiahteruan ^nggot^, pernbinaan
Generasi Muda sebagai penerus cita-ctta

, periuangan bangsa dalam wadah NKRI
serta meningkatkan persahabatan antar
bangsa demi terwujudnya ketertiban dunia
berdasarkan kemerd ekaan, perdam aian

Vol l .  N0.2. Desember 2010
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Pembebasan sumbangan penyelengg raan

pendidikan di sekolah-sekolah negeri atau

Pergurusn Tinggi Negeri bagi putera-puteri

Veteran.

Pemberian reduksi transportasl atau

angkutan yang dikelola Badan usaha Milik

Negara.

Pembertan jamtnan pem ehhanan kesehatan

bagi Veteran dan kelu^rg^ny^ yang rawat

inap pada fasilitas I(elas I di Rumah sakit

Pemerintah dan bebas iuran tambahan.

Drcgahayu LVRI

(Redaksi)

abadt dan keadilan sosial.

2.

3.

4.

9

TUJUAI\ LVRI:
1. Terbinanya Veteran RI sebagai potensi

nasional

2. Terwujudnya perbaikan sosial, ekonomi
dan pendidikan bagi anggot^ LVRI dan
keluarga

3. Terp ehharuny a p erc^hab atan ̂nt^r b angs a
demi terwujudnya ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamuan
abadt dan keadilan sosial

KEGIATANI LVRI :

1 . Memperj uangkan tedaksanan yaperatrfi^n
dan undang-undang tentang Veteran Rl

2. Membimbing dan perlindungan kegatan
LVRI

3. Mengusahakan pendidikan dan Iaahan

bag anggota dan keluarga dalam rangka
peningk atan kemampuan SDM

4. Memehhara hubungan kerjasama dan
kemitraan dengan organisasi Veteran
flegara lain.



LVRI 54 TAHutrt -*r VETuRAtrt

Para Ketua LJmum LVRI

\
f ,  * !

t  q' t}

1. Letnan I{olonel R. Pirngadie, I(etua Umum LVRI,

Periode 1957 - 1,959

I{olonel Sambas Atmadinata, Kerua Umum LVRI,
Periode 1959 - 1965
LetnanJenderal Sarbini, I(etua Umum LVRI, Periode 1965 - 1968
dan 1968 - 1973

4. Laksamana Madya TNI O. B. Sjaaf I(etua Umum LVRI,
Periode 1973-1978

5. Letnan Jenderal TNI @urn) Achmad Taher, I(etua Umum LVRI
Periode 1978 - 1983, 1983 - 1988, 1988 - 1993 dan 1993 - 1998

6. Letnan Jenderal TNI @urn) Purbo S. Suwondo, Ketua Umum
LVRI Periode 2002 - 2007

7. Letnan Jenderal TNI @urn) Rais Abin, I(etua Umum DPP LVRI
Periode 2007 - 2012

yl
I

T
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LVRI SIAPIG}{ UJI IVIATERI
UNDAF{G-IJNDA}{G N O.20 / 2009

KONTE KS KE PENTIN GA\I PEM O H ON DAr-AM pE RlVt O H O NAr{ pEN GUJ IAr\
UNDATNG - UNDAI\G NO.20l2009 TENTAI\G cEr-AR, TAr{DAJASA DAI\

TANIDA KEHORMA'IAN (UU GEI-AR)

I. SEJARAH PERANG KEMERDEI(AAI\
Kemerd ekaan Bangsa Indonesia y^ng

diproklamasikan oleh Soekarno dan Hana padz
tanggal 1,7 Agustus 1945 at^s desakan para'
pemuda dan tentara, segefa mengh adapttantangan
perebutan kembali oleh Sekutu y^ng datang
membawa Belanda. Komitmen tent^r^ untuk
meniaga keselamatan dan kelancaran upacara
proklamasi kemerdekaan sejak awd, sangat tirgs
yang dilakukan satu kompi Tentara PETA,
dipimpin Chudancho Lattef Hendraningrat
dan Sang Merah Putih yang dikibarkan oleh
Shodancho Singglh dan seorang pemuda.

Para tentara yang umumnya Tentara PETA
dan pemuda pada tanggal 22 Agustus 1945
membentuk Badan Keamanan Rakyat (BKR)
yang kemudian menjadi Tentara Keamanan
Rakyat GKR) dan akhirnya pada tahun 1947
bersatu dengan seluruh laskar rakyat menjadi
Tentara Nasional Indonesia (IN!.

TKR / fNI inilah y^ng sejak awal menjaga
keselamatan RI diawali dengan melucuti dan
merebut persenjataan tentara Jepang, lalu
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melawan serangan tentara Inggris di Surabaya
tanggal10 November 1,945, disusul kemudian di
Ambarawa, di Sukabumi, dt Karawang - Bekasi,
di Medan, d Bali dan tempat-tempat lain.

Ketika tentara Inggris ditarik mundur
masuklah tent^ra Belanda yang segera
melakukan serangan bersenjata yang disebut
Agresi Militer I tahun 1947 dan Agresi Militer
II tahun 1,948. Desember tahun 1948 Belanda
menyerbu Yogyakana dan menau/an Presiden
dan Sfakil Presiden RI serta parz menterinya,
tetapi sebelumnya telah terjadi kesepakatan
^flr^r^ Presiden Soekarno dengan Panglima
TNI Sudirman, bahwa TNI akan meneruskan
perLawanan bersenjata meskipun pemerintahan

Pusat tertawan. Dengan dukungan penuh
Panglima TNI Sudirman kegiatan pemerintahan
dilanjutkan oleh Pemerintah Darurat RI @DRD
dipimpin oleh Sjafrudin Prawiranegar^ di Bukit
Tinggr. Tanggal 1 Maret 1,949 TNI mengadakan
serangan umum dan berhasil menduduki selama
6 j^^ Yogyakarta. Tanggal 7 Agustus 1949
TNI kembali mengadakan serangan umum dan
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berhasil merebut Solo serta memaks a teriadtnya
gencatan senjata di seluruh Indonesia antara TNI
dan tentara Belanda pada tznggal 10 Agustus
1949 mulai jam 00.00. Demikian akhirnya TNI
berhasil memaksa Belanda untuk menghentikan
seluruh serangannya dan bendera RI kembali
berkibar diistana Y ogyakarta.

Setelah gencatan senjata 10 Agustus 1949,
barulah Pemerintah RI dapat berjalan dengan
baik meskipun harus melalui masa peralihan
sebagai Republik Indonesia Serikat EIS) sejak?T
Desember 1,949 tetapi kembali menjadi Republik
Indonesia pada 17 Agustus 1950.

Perjuangan 1945 sampai 1949 zdalah
p er j uangan b ers e njatz kar ena melawan gempuran
bersenjata oleh Inggris dan Belanda. Barulah
setelah itu RI berdiri dengan tegak dan itu semua
karcna perjuangan bersenjata p^ra pejuang
kemerdekaan y^ng menjaga kelangsungan hidup
bangsa dan negara Indonesia.

rI. BINTANG GERILYA DAI{ BINThING
SAKII.
Dari sej ak sebelum Proklamasi Kemerdekaan

diucapkan tznggzl 1,7 Agustus 1945 sampai
mundurnya Belanda dari R[ tangga|2T Desember
1,949, tentara berperanan aktif menghadapi

S vmun*n

Jepang, Inggris dan Belanda sehingga RI berdiri
dan selamat hingga sekarang. Untuk perzrnan
TKR / TNI mempertaruhkan jiura nganya dzn
1945 sampai 1949 itu mereka dianugerahi Bintang
Ceifia, oleh Pemerintah atas nume- Bangsa
dan Negara Indonesia. Bintang Gerilya hanya
diberikan kepada par^ pejuang kemerdekzan
yang berjuang tefus menerus sampai Belanda
meninggalkan Indonesia dan hanya diberikan
satu kali (eennalig)di awal berdirinya R[ dan oleh
karena itu dibelakangnya ditulis Pablawan Gerifia.

Baru kemudian kepada anggot^ TNI
y^ng karena berhasil melaksanzkan tugas yang
mempertaruhkan nyawany^ dan di luar yang
diwajibkan bry1nya pe.yond the call of doA),
dianugerahkan Bintang S akti.

Bintang Gerilya dan Bintang Sakti adalah
dua bintang yang disediakan bagl mereka
yang melahirkan RI dan menjaga RI dengan
mempertaruhkan nyawaflya. Sedangkan Bintang
Republik dan Bintang Mahaputera adalahbintang
administranf bag1 pejabat tirgs penyeleng gara
pemerintahan t^np^ harus mempertaruhkan
nyawa'nya.

Bintang Gerilya diberikan berdasarkan
Perarxan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1949 dan
Bintang Sakti diberikan berdasarkan Undang-

1r,
t f -
I F

-rF
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Undang Nomor 65 Tahun 1958. Baru 10
tahun kemudian dikeluarkan Bintang Republik
Indones ia berdasarkan Undang-Undang Nomor
5 Darurat Tahun 1.959, sedangkan Bintang
Mahaputera diberikan dengan Undang-Undang
Nomot 6 Darurat Tahun 1959.

ALASAN -ALASAN P  E  N  GUJ  IAN
PERMOHONAI\ PENGUJIANI UU
GEI-AR.

Norma-norma konstitusi yang tidak sejalan
dengan Pasal 33 ayat (6) dan Pasal 43 zyat 7 UU
GELAR.
I. Pasal33 UU GEI-AR tersebut pada Ayat (6)

menyebutkan bahwa : t'I{ak pemakaman
di Taman Makam Pahlawan Nasional
Utama hanya untuk penerima Gelar,
Tanda Kehorm^t^n Bintang Republik
Indonesia, dan Bintang Mahaputerat'.
Ayat (6) tersebut harus dihapus mengingat

1. Bertentangan dengan amanat Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 alinea kedua.

2. Berteflt^ngan dengan semangat dan
suasana kejiwaan perjuangan kemerdekaan
Bangsa Indonesia.

3. Bersifat diskriminatif sehingga kalau Ayat
(6) ini ditiadakan, maka hak penerima
Bintang Gerilya dan Bintang Sakti akzn
tetap dapzt diterima masuk TMP Kahbata

4. Taman Makam Pahlawan Nasional Utama
belum ada, jika y^ng dimaksud adalah
Taman Makam Pahlawan Kahbata maka
itu merupakan penyerobotan makam
militer. Di bawah Tugu Bambu Runcing
TMP Kahbztz terbaring beberapa jasad

Prajurit Tidak Dikenal yang gugur dalam
pertempuran, sedangkan di dirdirg
masuknya tedukis ribuan n ma prajurit
yanggugur sejak tahun 1945.

II.Pasal 43 UU GEI-AR tersebut Ayat 7
mencabut dan menyatakan tidak bedaku
Undang-Undang Nomor 2l Tahun 1959 y^rtg

mengatur tentang Bintang Gerilya.
Ayat 7 tersebut harus dicabut karenaBintang
Gerilya meskipun sifatnya eenmali g adalah
dokumen sejarah yang harus kita lestarikan
sebagai kelengkapan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia, maka Undang-Undang Nomor 21
Tahun 1,959 y^ngberkaitan dengan pemberian
Bintang Gerilya tidal pedu dicabut.

D alam hal demikian Mahkamah Konstitusi
(MK) wajib menjalankan tugas yang diembannya
y^ng diamanatkan oleh UUD 1945 bahwa MK
adzlah the guardian of the Constitution dan
the final interpreter of the Constitution.

Oleh karena itu berdaszrkzn urzian di atas,
MK diharapkan menyatakznPasal 33 ayat (6) dan
serta Pasal 43 ayat 7 UU GEI-AR bertentangan
dengan UUD 1945 dan norma-norma konstitusi
khususnya y^ng terkandung dalam Pembukaan
UUD 1945 serta Sejarah Lahirnyz NKRI.

PARA PEMOHON irrg, menyadari bahwa
para penerima Bintang Gerilya saat ini telah
r^t^-r^t^ berusia di atas 80 tahun sehingga tidak
mempunyzi banyak waktu lagi, oleh karena itu
dimohon l<uany aMK mengabulkan permohonan
PARAPEMOHON.

PETITUM.
Berdasarkan hal-hal y^ng telah diuraikan

tersebut di atas dan bukti-bukti tedampir, dengan
ini PARA PEMOHON, memohon kepada
Majelis Hakim Konstitusi Yang Terhormat, ̂ g r
berkenan memberikan putusan sebagai berikut :
1. Menerima dan mengabulkan Permohonan

Pengujian Materiil PARA PEMOHON;
2. Menyatakan bahwa Pasal 33 ayat (6) dan Pasal

43 ayat 7 UU GEI-AR bertentangan dengan
uuD 1,945.

3. Menyatakan bahwa Pasal 33 ayat (6) dan Pasal
43 ^y^t 7 UU GEI-AR tidak mempunyai
kekuatan hukum mengikat dengan segala
akibatny\ ^t^ubtfamana Majelis Hakim Yang
Terhormat berpendapat lain mohon putusan
yang seadil-adilnya.
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PEMBA}{TAIAI\ OLEH NICA
Dr TEMANGGUNG TAHUN 1948 / 1949

OLEH NONO SUKARNO DAN EDDY TARTIONO

Agtesi Militer II Belanda yang pada waktu itu disebut NfCA (Nederlands Indie Civil
Administrative) tanggal L9 Desember 1948 tidak hanya terjadi di Yogyakatta, tetapi

meluas ke daetah-daerah sekitarnya, tetmasuk Temanggung. Belanda menganggap,

Temanggufrg, Magelang, Parakan dan sekitarnya hatus dikuasai.

ADA s^ t Agresi Militer II Belanda,
Yogyakarta sebagai ibu kota negara jatuh
ke tangan Belanda. Presiden Soekarno

dan tWakil Presiden Mohammad Hatta ditahan.
Negara Indonesia dianggap sudah tidak ada.
Hampir semua alat komunikasi tefputus, termasuk
pemancar Radio Republik Indonesia S.RI) y^ng
sering tampil mengob arkan semangat perjuan g^rl.
Radio Belanda, Hilversum leluasa memberitakan
bahwa Belanda berhasil membumihanguskan
Indonesia.

Sebelumnya Ibukota Negara tidak lagi di

Jakana, tetapi Yogyakarta, karena pada tanggal
4 Januari 1946 diputuskan bahwa Presiden dan
Pemerintahan Republik pindah dari Jakafta ke
Yogyakata. Alasannya teror pihak Belanda
di Jakarta menjadi-jadi. Usaha penemb akan
terhadap Perdana Menteri Sutan Sfahrir dan
pejabat-p ejabat tinggi larnnya sangat menganggu
pemerintahan kita.

Meski tidak terbukti di kemudranhan, bahwa
Indonesia dianggap sudah tidak adayartu dengan
adanya serangan 1 Maret 1,949 di Yogyakarta,
m a sih b e \ alannya ro d a p em e rin tah an, di S um atera
Barat dengan terbentukry, pemerintahan
Darurat Republik Indonesia (PDRI) dan masih
mengud^ranya sec r^ diam-diam Radio Rimba
Raya Takengon di Aceh, tetapi pengaruh Agresi
Militer II di Yogyakarta sulit unruk dilupakan.
Bukan hanya Yogyakart^ yang menjadi s^sar^n,
tetapi jugu wilayah-wilayah di sekitarrTya, seperti
Temanggung, Magelang dan Parakan.

Sejarah mencatat, meski pada akhirnya
Temanggung jrg" dikuasai Belanda, tetapi

14

proses jatuhnya Temanggung tidak semulus y^ng
diduga pihak Belanda. Pedawan^n dari pihak
pejuang kita juga tidak kalah sengitnya. Sebelum
Temanggung jatuh, awalnya pihak Belanda
menyerang dari dua arah sekaligus , arahutara, dart
I(aloran dan arz,h Timur, dari Secang. I{ekalahan
ini membuat pasukan gerilya mengundurkan diri
dan menguasai daerah-daenh di luar kota. Di
kota Temanggung sendiri, Belanda mendirikan

KERESIDCNAN KEDU
rAHUN I87O

i:T]RS SEMARANG
I lJ  l? t (D

- 2
-  t  r l

Seb.n e LaiJc*b llglll
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markas dari kesatuan Arii"g Merah yang disebut
Markas IV G ( sekarang di tempat itu berdiri
Kantot Kesbang Limas) Kesatuan Anjing Merah
ini terkenal dengan kekej ̂mlrrnya..Pimpin annya
pada waktu itu Letn^nvanDer Zee.

Pemb an taian Tak Tedup akan
UNTUK menglngat kekejaman Belanda di

Temanggung b e s ert^ organis asi An j ing Mer ah ny z
itu, berdiri sebuah Monumen Pemb ant^t^n (ihat
gambar halaman belakang majalah ini). Tetapi
sayang, kelihatannya monumen ini sebag^rman
monrrnen-monumen y^ng kita lihat di tanah arc,
tidak terawat dengan baik.

Melihat dan menggambarkan bagnmana
kekejam ̂n yung dilakukan oleh Belanda, seorang
pelaku sejarah y^ng masih hidup (83 tahun),
Pandiman mence ntakan pengalam znnya, berasal
dan anggot^ Badan Keamanan Rakyat (BKR),
Batalion Suryosumpeno di bawah Teritorium III

Jawa Tengah. Panglim^nya Kolonel Bambang
Sugeng, putera Temanggung asli.

BKR bukanlah angkatzn bersenjata reguler,
melainkan suatu korps pejuang bersenjata.
BKR terdiri atas unsur darat,laut @KR penjaga
pantai) dan unsur udara (mantan ̂ nggot^ badan
penerbangan Belanda, seperti ML, MLq WC
danJepang, seperti Rikugun, Koku Butai, Kaigun
Koko Butai). Tanggal 5 Oktober 1945, BKR
berubah menjadi Tentara Keamanan Rakyat

CIKR). Tanggal 7 Januari 1,946, istilah kezmanan
dalam TKR berubah lagi menjadi keselamatan
berdasarkan penetapan pemerintah No.2/
S.D/ 1946. Mulai tanggal 3 Juni 1947 disahkan
berdirinya Tentan Nasional Indonesia CIND.
Secara resmi diumumkan pada Hzn Angkatan
Bersenjata R[, 5 Oktober 1,947.

Penuturan Pandiman sempat membuat kita
prihatin atas nasib pejuang-pejuang bangsa ketika
itu. Pandiman sempat ditahan Belanda tetapi
kemudian dilepaskan kembali karena mengaku
tidak mengetahui mengenai aktifitas tent^ra.
Kemudian pihak Belanda mempekelakznnya dt
markas Aniing Merah tersebut, sehinggzbanyak
mengetahui peristiwa-peristiwa di dalam markas
tersebut. Markas ini tedetak tidak jauh dari Kali
Progo. Setiap han, p^g hingga sore, Pandiman
mengaman dzn dekat pedakuan serdadu Belanda
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itu kepada par^ pejuang kita. Dia ditugaskan
sebagai tukang bersih-bersih halaman Belanda
tidak menaruh curiga sedikit pun kepada
Pandiman, karena dianggapnya sebagai rzkyat
biasa. Menjelang sore baru diizinkan pulang ke
rumah.

Setelah pulang ke rumah, malam hannya
Pandiman bergabung dengan pasukan pejuang.
Kesempatan bekerja di markas Anjing Merah
tersebut dimanfaatkannya untuk memperoleh
informasi penting sebanyak mungkin y^ng
kemudian diberikan kep ada pe j uang-p e j uang kita.
Peke\zan Pandiman ini sangat menguntungkan
pejuang kita, apalagS untuk menambah bahan
informasi, dia tidak segan-segan memanfaatkan
informasi dad gundik-gundik Belanda yang
adzlah i,rg^ bangsa kita. Tidak hanya iro,
Pandiman juga bekerja sama dengan p^carnya,
y^ng bernama Sundari. Sehingga mempermudah
komunikasi dengan gundik-gundik tersebut.
Mereka berdua bekerjas ̂m^ membantu p^r^
pejuang dengan ialan menyelundupkan amunisi
dan senjata. Aktifitas kedu^ otang ini dilakukan

Monumen Bambang Soegeng - tidak terav/at
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dengan sangat hati-hati. Buktinya hingga Belanda
meninggalkan Temanggung, tidak satupun
aktifitas y^ng dilakukan Pandiman dan p^c tny^
terbongkar. Terakhir, Pandiman mengakui bahwa
pacarnyz- itu rela dilepas dan dinikahi serdadu
KNIL. Ini pun demi kepentingan bangsa dan
negar^, sehingga dengan demikian informasi-
informasi penting sudah tedebih dulu diketahui
Pandiman dan kemudian diteruskan kepada parrr-
pejuang kita.

Pandiman termasuk or^ng yang mujur.
Sebetulnya banyak sekali m^ta-mata y^ng
ditangkap Belanda. Tidak tanggung-tanggung,
mereka di$nng ke Jembatan Kali Progo.
Dengan tangan terikat mereka ditembak atau
dipancung kepalanya. Seakan-akan Kati Progo
y^rrgatrny^ pernah memerah oleh danh pejuang
kita itu merupakan saksi hidup dari kekejaman
Belanda. Hal ini dilakukan Belanda hampir
setiap hari. Bahkan kebengisan tentan Belanda
menj adi -i^& s etelahs ebelumny a telah menerima
Perintah Siasat Nomor 4 dan Panglima Divisi
III Kolonel Bambang Soegeng kepada p^r^
Komandan Daelo,h I, II dan III, yang berisi
perintah untuk melakukan perlawanan serentak
dan sehebat-hebatnya pada tanggal 1,7 Januari
1949 atas setiap kedudukan Belanda di wilayah
Teritorium III. Pedawanan ini membuktikan
kepada dunia bahura Republik Indonesia masih
ada. Seb ahl<nya, pedawanan ini membua t tentar^
Belanda lebih kejam, bahkan pembantaan t^np^
perikemanusiaan ini bedangsung hirgg" bulan
Maret 7949.

"Pernah suatu ketika, saya melihat seseofang

* vnrERAN

y^ng ditangkap dan dengan t^ngan terikat di
bawz ke Jemb ̂ tan Kali Progo. Saat kepalanya
dipancung, tubuhnya tsdak jatuh, berdiri tegak
menyemburkan danh ke atas selama satu iam.
Ini peristiwa aneh. Saya i,rg" mendengar, serdadu
Belanda y^ng mengeksekusinya menjadi gila.
Sejak itu, tidak adalag1 hukuman pancung. Kalau
ada pejuang kita ditangkap dan dibawa ke Kali
Progo cukup ditembak szja," ujar Pandiman.

Selama Belanda menduduki Temanggung,
sudah 1300 pejuang kita tewas dihukum pancung
^t^u ditembak di Jembatan Kali Progo, bahkan
zda yang mengatakan hingga 2000 orang. Itu
peristiwa y^ng terjadi di Kali Progo. Tetapi
kadang-kadang pembant^r^n tidak dilakukan
di s^n^. Saat tertangkap, langsung ditembak,
bahkan m^yatny^ ada yang dibakar. Ada ju^
yang memanfaatkan pembunuhan ini untuk
mempermahir kemampuan menembak.

"Pejuang kita yang ditangkap digiring dan
dibawa ke atas jembatan kereta api yang j,rg"
membentang di at^s sungai. Mereka dijadikan
sasaran tembak dan a:-ah jembatan jalan nya
belarak sekitar empat ratus meter. Begitu
terkena peluru, tubuh pejuang kita itu langsung
jatuh ke sungai," tutur Pandiman menutup
pembicataannya.

Aksi Kekeiam an y^ng Lain
I-AIN cerita Pandiman, lain p.rla cerLta

Sungkono. Sungkono yang tiogg"l di Desa Mudal
menceritakan, sewaktu patrol Belanda datang ke
rumahnya, dia bersama beberapa teman sedang
bermain-main dengan selongsong peluru.
Setibanya tentara Belanda di tempat, selongsong
peluru itu disembunyikan di bawah tempurung
kelapa (batok) y^ngdibalik dan diduduki.

"Sudah tentu tentzir^ Belanda tidak tahu.
Kalau tahu, saya pasti dibakar seperti orang-
orung lain, karena dianggap pal.a pejuang ada di
daenh tersebut. Akhirnya mercka pergi, tetapi
sebelum perg sempat mengambil bebenpa ekor
^y^mmilik s y^. Pada dasarnya hal itu bagl tent^ra
Belanda sudah biasa. Merampas makanan, bahkan
ternak seperti ^y^m, itik dan kambing pun jika
ada, Imgsung dibawa," ujar Sungkono.

Salah satunara srunber,Letkol (Purn) Bambang

Jembatan Kali Progo - saksi sejarah
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Poernomo pun menceritakan pengalam annya.
lfaktu itu Kolonel Bambang Soegeng masuk kota
dan ingin mampir ke rumahnya. Belanda pun tahu,
lalu mengirim pasukan untuk menangkapnya.
Ternyata Bambang Soegeng tidak ditemukan.

"Oleh karcna jengkel, malah ayah s^y^
(Slamet) y^ng ditangkap dan dibawa ke markas.
Untunglah ada nam^ yang sama (Slamet) yang
berpihak kepada Belanda. Berkat bantuan Slamet

@elanda) rnt ayah saya dilepaskan. I(alau tidak,
sudah tenfu ayah saya sudah tewas. Saya dengar,
Slamet y^ng menyelematkan nya.wa ayah s^ya
ditembak Belanda. Dia dituduh sebagai m t^-
m^t^ p^r^ pejuang oleh Belanda. Tragis," keluh
Bambang Poernomo.

PembantaT^rr ini berakhir seiring
bedangsungnya Konferensi Meja Bundar (KIVIB)

PEnannrure[AN olgtrt

di Den Haag. Peristiwa heroik rakyatTemanggung
melawan kekejaman Belanda ini, sekarang tinggal
kenangan. Tetenger yang bisa dilihat hanyalah
jembatan fia y^rrg sudah tidak berfungsi. Selain
itu didirikan pula Monumen Bambang Soegeng
sebagai hadiah dan m^nt^n Tentara Jepang.
Letaknya di tepi jalan raya Secang-Temanggung
y^ng sudah tidak ter^wat. Sama halnya dengan
nasib makam putera Temanggung asli ini,
dibiarkan kotor. Pagar besi y^ng mengelilingi
makam sudah banyak y^ng hilang dicuri orang.
Dulu Bambang Soegeng tidak ingin dimakamkan
di Taman Makam Pahlawan, bahkan minta
dimakamkan bers ama rakyatnya di pinggir IGli
Progo. Tetapi inilah balasan r^ky^tny^. Tidak
s eimb ang d engan p e ng o rb ̂ n^n y ̂ ngdib e ri ka nny a
untuk ibu pertiwi.

ANALISA:

Memperhatikan kisah pembantaian rakyat dan

pejuang di Temanggung ini, setidakry^ menimbulkan

dua perta ny ̂ an y ang p edu dicari j awab ann y a. P efiarna,

bagumana respon TNI atas terjadinya peristiwa

pembantaian tersebut? Tentunya pihak TNI bukanny^

tidak tahu adanya peristiwa dahsyat tersebut, untuk

bertindak dengan menyerang frontal sekaligus

menghbaiskan sepasukan Belanda dengan persenj ataan

lengkap yang berada di Temanggung sebenarnya

bukan sesuatu yang tidak mungkin, meskipun pada

kenyataannya persenjataan kita memang kalah modern.

Hal itu memedukan perhitungan dan kalkulasi strategis

yang matang. Pemikiran anf p^ra pimpinan TNI

pada waktu itu adalah dampak dan yang akan terjadi

seandainya hal tersebut dilakukan. Bisa-bisa Kota

Temanggung dan seluruh penduduknya akan hancur

luluh dibumi-hanguskan Belanda, dan ini merupakan

kerugian y^ngtidak ternilai. Dengan pemikiran ini maka

kekalahan dan kehancuran total yang lebih besar dapat

dihindarkan.

\Talaupun demikian, bukan berarti pihak TNI

tidak pernah melakukan pedawanan sama sekali, pada

kesempatan lain Batalyon Soeryo Soempeno sempat

mengepung dan menyerang kedudukan Belanda di dalam

kota dengan melakukan taktik gerilya sering melakukan

serangan mendadak untuk menganggu mereka.

Kedua, y^ng juga perlu dicari jawabannya adilah:

Mengapa Belanda memilih Temanggung sebagai daerah

sasaran terornya? Pemilihan Temanggung rupanya

tidak lepas dari sisi ekonomi. Daerah Temanggung

yarrg sejak zam^rr peniaiahan Belanda menjadi salah

satu sumber utama pemasukan bagi negeri Belanda,

telah dimanfaatkan untuk menenam t^flaman yang

menghasilkan. Perang Dunia y^ng membuat Belanda

mengalami kehancuran ekonomi, sebagai salah satu

jilan untuk recovery adalah upaya untuk menguasai

kembali ap^ y^ng pernah dimilikinya sebelum menyerah

kepada jepang tahun 1942. Yang menjadi masalah

adalah begitu Jepang menyerah kepada Sekutu,

keduluan Indonesia menyatakan kemerdek^anny^.

Dalam nngka mengembalikan apa yang pernah dimiliki

sebelumnya, dilakukan upaya merebut kembafi daenh-

daerah y^ng memiliki nilai sttrategis, khususnya dari sisi

ekonomi. Temanggunglah salah satunya y^ng menjadi

sasaran untuk dikuasai kembali. Untuk itulah Belanda

menggunakan taktik terror dalam rangka mencapai

tujuannya.Upaya ini tidak sepenuhnya berhasil, karena

terny^t^ pada akhir tahun L949 harus menyerahkan

kedaulatannya atas Indonesia kepada Republik

Indonesia Serikat sebagai hasil Konferensi Mef a Bundar

y^ngdilaksanakan di Den Haag.
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PERTEMPURAN DI BA}{GI(A BELITUNG
OLEH ABU HUSEIN

'tembatan 72" tidah sernegah Jembatan Ampera di Sumatera Sel,atan,
jngn tidah semegah jembatan-jembatan kinnya di IndonesiA. Tbtapi niki-nilai sejarab

yang ditinggalhan dan heheroihan putera-patera bangsanya melauan penjajah,
tidnh bisa begitu saja dilupahan.

elasa, 12 Februart L946 menjelang tengah

han, tentar^ Belanda /Nethedand
Indies Civil Administration/NlcA y^ng

memboncengTentara Sekutu , baru saja men dant
di Bangka Belitung. Mereka diturunkan dari
sebuah Kapal Perang Rahsand dari Sing^ptrra
di bawah pimpinan seorang Perwira Menengah
Angkatan Darat Belanda, Bedein. Sebanyak 30
truk beriring-iringan melewati jalur Mentok,
Kepala, Puding, Petaling hingga Pangkal Pinang.

Pertamakali y^ng dikuasai sudah tentu
Mentok. Di daerah ini mereka dielu-elukan oleh
agen-agen atau antek penjajah. Kedatang n
pasukan Belanda ini seakan-akan diterima oleh
rakyzt kebanyakan. Tanpa menemui hambatan,
bendera Merah Putih langsung diganti dengan
Merah Putih Biru @endera Belanda).

Belanda sedikit memperoleh hambatan di
Kampung Kelapa oleh pasukan dari Mentok,
Kompi ,Mentok, Batzhon II BangkaBantya;ng
diperkuat Kompi Belinyu, Batahon III Bangka
Utan. Di daenh ini hambatan pasukan kita
dapat diatasinya. Tetapi ketika sampai di tepi
dekat I(ampung Puding Besar, penghuni rumah
yang sejak awal sudah perg, memasang barikade
berupa Abatis, yaitu batang-b ̂t^ng pohon
melintang untuk menghambat Iaiu gerakan
Tentara NICA. Pasukan gerilya kita yang hanyz
berjumlah 30 orang dan dengan perlengkapan
senjata sangat terbatas, 10 karaben, pedang,
tombak, keris dengan dibantu rakyat setempat,
berjuang habis-habisan. Pertempuran hanya
berlangsung satu j^^ karena kekuatan yang
tidak seimbang di samping lokasi Kampung
Puding Besar y^ngtidak strategis untuk bertahan.
Tidak adanya bukit-bukit dan berbekal peralatan

Foto : Abu Husein

ffig-*rF
Peta Pertemputan

terbatas, akhirnya pasukan mundur untuk
mempersiapkan penghad^ng n di Bukit Mat
Andil, km l2Kampung Petalirg.

Perang yang Menentukan
Bukit Mat Andil sangat cocok sebagai

"Medan Kfitik." Namun karena terdesak waktu,
pasukan gerilya tidak sempat menggali lubang
perlindungan (Dig in Position). Apalagi pasukan
ki ta yang m el aku kan p engh zdzngani tu b e ra s aI dari
pangkalan di Belinyu, pantai vtare- Pulau Bangka.
Sangat jauh dari Petalitg. Mereka bergerak pukul
01.00 lnB tengah malam ranggal 1,2 Februan
1946 dengan menggunakan truk melalui jalur
Belinyu, Sungai Liat dan Pangkal Pinang. Tiba di
tempat berkumpul (Daerah Persiapan/Assembly
Area) pukul 04.00 WIB dan beristirahat hiogg"
pukul 06.00 !nB.
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Tugas ini tidak semulus y^ng diperkirakan.

Tiba-tiba muncul perintah ^g r bergerak ke

Pangkal Balam untuk menyelamatkan gudang

dan mak^nany^ngtelah drjarah oleh perampok.

Dalam pe\aIan^n n ke Pangkal Balam, diterima

lagi perintah baru ^g r berputar haluan, balik kea

nh I<m.1,2, karcna pasukan Belanda semakin

dekat ke Bukrt Andil l<m.1,2 tersebut. Dalam

p e\alanan b erp u tar ar ah, I(o mpi B elinyu b e s er ta
"pasukan Berani m t1" sempat berhenti sejenak di

I(ampung I(ace. Di daerah itu sedang bedangsung

Maulid Nabi Muhammad SA\)fl Penduduk di

sana tidak mengetahui bahwa pasukan Belanda

semakin dekat. Setelah berhasil menyelamatkan

penduduk setempat ke rumah masing-masing,

lima menit kemudian melintas sebuah "Truk

palang Merah," y^trg memberitahu bahwa

pasukan NICA Belanda semakin dekat. I(ompi

Beliny'u diminta lebih cepat mempersiapkan diri.

Han H y^ng dinanti-nantikan tiba.

Sebanyak 500 pasukan NICA Belanda dengan

persenja taanlengkap memasuki Bukit Mat Andil.

Sementara pasukan kita bersembunyi di ^t^s

bukit mengamati gerak gerik pasukan musuh

dengan kekuatan y^nghanya 40 orang (gabungan

Tentan Keamanan Rakyat/TKR bagian laut,

I(ompi Beliny-u, Pasukan Berani Mati) dan

diperlengkapi 20 pucuk karaben. Baris pert^m^

pasukan Belanda NICA didahului dengan

pasukan pengintar y^ng berkend^ra n sepeda

motor. Pasukan ini dibiarkan lewat. I{arena kalau

ditembak sudah pasti rencan semula gagal dan

Vol l .  N0.2. Desember 2010

PEnTEvpURAN oI Blrucxa Beururuc

tempat penghad ̂ ng nakan diketahui musuh.

Berikutnya baru pasukan Belanda/NICA

y^ng sebagian besar bertelanj"tg dada, karena

baru saja membersihkan Abaus, rrnt^ng n

pohon-pohon kr)- yang mel-intang di tengah

poros gerakan. Pasukan I{ompi Beliny'u di

bawah pimpinan I(apten Saman Idris dan

Pasukan Berani Mati di bawah pimpinan Sersan

Mayor Usman Ambon sudah tentu tidak sabar

memeberi perintah. Tepat pada jarak tembak,

perintah "tembaaakkk," pun dikumandangkan.

Pertempuran sengit tak terelakkan y^ng dimulai

dari pukul 11.00 WIB hrngga 12.30 WIB. "Musuh

lengah kita hembat, musuh kuat kita genjat,"

sebuah motto heroik mulai dibedakukan, tetapi

bagarmana pun i.rg, pasukan kita harus mundur.

Jumlah kekuatan yangtidak seimbang merup akan

faktor ut^ma mengapa kita harus mundur.

Pasukan kita melaksanakan "Tuspur", pem.rtusan

pertempuran.Pasukan Belanda/NICA kemudian

menerobos posisi hambat Ii'm.1.2 Petatling dan

terus ke Pangkal Pinang.

Adalah sebuah kebetulan, lokasi Km.1.2 sama

dengan jumlah pejuang kita vang gugur sebagai

Syuhada, yaitu 12 orang. Sama pula dengan

tanggal peristiwa 12 Februari 1946 bertepatan

dengan 12 Rabiul Awal. Serba 12 rni diabadikan

iug menjadi nama jembatan pada ialur gerakan

Belanda/NICA dari mentok menuju Pangkalan

Pinang, yaitu 'Jembatan L2." Nama-namake-12

pejuang l<tta yanq gugur tersebut adalah Suardi

Marsam, Abdul Somad Thalib, Adam Cholik,

Salim Adobe, Sulaiman Saimin, Abdul Majid

Gambang, I(arto Saleh, I(omar, Ali Samid,

Apip Adi, Saman Samin, dan Jamher. Sekarang

berdiri sebuah tugu yang bertuliskan n m -n ma

mereka.

Ini merupakan salah satu peninggalan

sejarah perjuangan bangsa di Pulau Bangka,

di ^ntara sekian kisah-kisah heroik latnnya,

seperti "Pertempuran Laut pulau Selat Nasik,"

14 Desember 1,945, "Pertempuran Tanjung

Lancur," pada 16 Desember 1.945,"Pertempuran

Air merbau, Tanjung Pandan Belitung dan

pertempuran-pertempuran di tempat lain.

Jembatan 1 Z r,"U^g isaksi sejarah
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Bapak Usman Ambon didampingi Isteri pelaku "Operasi Hambat"
di bukit Mat Andil, I<NL12 Petaling, Pulau Bangka

Napak Tilas
Baru-baru irli saya ke Kota Pangkal Pinang,

melakukan Napak Tilas. Mencoba mengingat
periuangan parz- pejuang kita. Betapa berat
periuangan itu. Kota Pangkal Pinang yang
menjadi Ibukota Provinsi Bangka Belitung
sudah tentu fauh berbeda dengan dulu. Sekarang
kota terebut telah mampu mempresentasikan
sophistikasi Pulau Bangka sebagai bagpan
dan Provinsi Bangka Belitung. Bersih dan
s ophis ticated. Infrastrukturnya terkelola rzrpi dan
bersih, |ug tertib. Menurut saya,hanya mungkin
Kota Balikpapan di Kalimantan Timur yang bisa
menyam ainya sebagai Kotamadya Pelabuhan di
Indonesia.

Bangka sebagaimana kita ketahui
menghasilkan biii timah y^ng melimpah, baik
di darat dan di p^ntaL laut sekitarnya. Itulah
sebabnya mengapa VOC (Vereenigde Oost-
Indische Compagnie), sebuah mask^pil dagang
raksasa Belanda memonopoli niaga timah sejak
tahun 1722Juga Pulau Bangka yang kaya raya
irli meninggalkan cat^t^n sejarah perjuangan
bersenjata maupun diplomasi dalam menegakkan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada
tahun 1949, Presiden Soekarno, Wakil Presiden
Dr.Mohammad Hatta, Kiyai Haji Agor Salim,
Mr.Ali Sasmoamidjojo, Mr.Mohamad Roem,
As s aat, Suryadarma dan A. G. Priggodigdo pernah

$ vnrun*n

-.rrd.kam di dalam Komplek pengasingan d.i
puncak Bukit Menumbing, Mentok, ujungbant
Pulau Bangka.

Selain itu s^y^ sempat bertemu langsung
dengan pelaku sejanh, Bapak Usman Ambon
yang di masa perjuangan adalah mzrrtarn anggota
Pasukan Berani Mati. Usianya memasuki tahun
ke 87. Rumahnya permanen, tetapi dibangun
oleh menantunya sebagai Sekretaris Daerah
Tingkat Dua di Pulau Bangka. Beralamat di Jalan
Usman Ambon . Itu pun atas rekomendasi Bapak
Himawan Soesanto, almarhum. Sekarang, Pak
Usman hidup bahagqa dengan isteri keduanya,
Roidah, seorang yang sangat sabar, tabah dan
penuh pengabdian. Isteri peftarma Pak Usman
sudah meninggal dunia, enam tahun yanglalu.

Saya menyempatkan p,rl" ke rumah Bapak
Arief, Ketua DPD LVRI Provinsi Babel, yang
permanen. Sebagian ruang nnya dijadikan
Markas Daerah LVRI Provinsi Babel, seraya
menunggu ruangan kantor tahap renovasi
sebagaimana y^ng dijanjikan Gubernur Babel.
Umurnya kini 85 tahun dan menjelaskan usia
pma pengurus di atas delapan puluhan. Belum
ada Veteran Pembela y^ngmenjadi anggota LVRI
Provinsi Babel. Semua dipegang oleh Veteran
Pejuang Kemerdekaan Indonesia. Tidak lupa
saya menyampaikan salam dan Ketua Umum
DPP LVRI Letnan Jenderal Purn) Rais Abin
beserta seluruh staf Markas Besar LVRI.

Napak Tilas dilanjutkan ke Bukit Mal Andil
Petailing Km.12, yang diabadikan menjadi Tugu
Pahlawan 1,2. Pada prasastinya tercantum ke-
1.2 nama yang gugur pada tanggal 1,2 Febraan
1946. Prasasti ini terawat bersih berkat dtjaga
terus menerus oleh Djumahat bin H.Soepardi,
mewarisi tugasnya dan H.Soepardi almarhum.
Kerapian dan ketertiban Tugu Pahlawan - 1 2 adak
berbeda dengan ketertiban dan kerapian Taman
Makam Pahlawan Padma Satria Kabupetan
Bangka, tempat bersemayam ke-1,2 Pahlawan
yang dipindahkan dan makam sementara di
Petaling.
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PERTEMPU RAN IVIARGARANA D I BALI
OLEH MADA LVRI PROVINSI BALI

eski Indonesia memproklamirkan
kemerdekaan pada 1,7 Agustus 1,945,
tetapi nkyat Bali baru mengetahuinya

setelah enam han, yaitu tanggal23 Agustus 1945.
Berita itu pun sampai di Bali atas jasa Mr.I Gusti Ktut
Pudja y^ng datang dzn Jakarta sebagai Gubernur
Sunda Kecil. Ini sudah tentu tidak sebagaimana
informasi pembub ̂ t^n Tentara Pembela Tanah Air
(PETA) y^ngdibentuk olehJepang dan dibubarkan
juga oleh Negara Matahan Terbit itu, yang pada 1,5
Agustus 1945 sudah sampai ke telinga nkyat Bali.

Setelah mendengar Indonesia Merdeka,
beberapa kelompok pemuda revolusioner di
Bati mulai menurunkan bendera Jepang dan
menggantikannya dengan bendera Merah Putih.
Penurunan bendera ini sempat memunculkan
salah paham, khususnya dengan Raja Klungkung,
y^ng mengira mau menjajah. Di kemudian han
memang muncul beberapa organisasi pemud^ y^ng
pada intinya iusteru melemahkan perjuangan dari
pemuda tevolusioner tersebut.

Kesalahpahamzn dari Raja Klungkung ini
mendorong pemuda-pemuda di Denpasar seperti
I Gusti Ngurah Rai, Gusti Ngurah \7isnu, Made
Wijayakusuma dan beberapa pemuda lairrnya
sepakat mengadakan pertemuan khusus untuk
memberi pengertian kepada Raja di BaIi Timur
tersebut.Akhirnya untuk mengamankan situasi di
tingkat kabupaten, atas perintah Gubernur Sunda
Kecil dibentuk Badan Keamanan Rakyat (BKR) di
bawah pimpinan I Gusti Ngurah Rai.

Bagumana pun iog, insiden-insiden pun
tidak dzpzt dielakkan. Insiden peftzmz- terjadi di
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Perjuangan rabtat Bali untuh bebas dnri
p enj aj ab an sudah dirnuki s ej ah lq ang masuh
he Indonesia. Tentara Iq aog rnendarat di B ali
padt 9 Februari 1942. Tehanan, penjaraban
dan heherusan ohh lqoog membuat rahltat
BaIi rnelauan, bingga muncul gerahan bawah
tanab, hemudian tnenyebar he seluruh Bali
tahun 7944.

Pelabuhan Buleleng,2T Oktober 1,945, ketika znak
buah kapal Belanda Abraham Grijns y^ng sedang
bersandar di pelabuhan, mengobrak abrik banng-
b anngdi p elab uh an. Ma s y zt akatp un m ar ah, ap alag
tindakan tersebut diikuti dengan menurunkan
bendera Merah Putih di depan Kantor Bea Cukai
dan diganti dengan bendera Belanda.Pan pemuda
BKR berusaha menggantinya lagi dengan Merah
Putih, tetapi tembakan senapan mitraliur dari kapal
Belanda menyebabkan pemuda I Made Kerta tewas.
Sejak peristiwa ini semakin banyak tentata Sekutu
dan Belanda mendarat di Bali, ̂ nt^r^l^rni
1,. Tanggal 18 Februari 1946, Pasukan Sekutu

mendarat di Pelabuhan Benoa
2. T anggal 2 Marct 1, 9 46, B atalion X B rigad e G ajah

Merah mendarat dan langsung menempatkan
pasukannya di Denpasar, bahkan diikuti
penangkapan p^r^ pimpinan pemerintahan,
antara lain Gubernur Sunda Kecil Mr.Pudja,
Ketua KNI Ida bagus Putra Manuaba dan Ketua

Jawatan Pajak Gusti Nyoman Wirya. Batalion
X Brigade Gaiah Merah ini terus bergerak
menduduki Gianya4 Singaraja dan Tabanan.
Tanggal19 Maret pasukan y^ngsama menduduki
Kanngasem, Bangli, Klungkung dan Negara.
Pendudukan ini dengan alasan y^ng dibuat-
buat,"Sunda Kecil tidak aman,"Pemerintah
Sunda Kecil Tidak Bertanggung Jawab."

Kembali ke dalam sebuah r^p^t di Bandung,
yaitu seiring dengan pergantian istilah BKR
menjadi Tentara Keamanan Rakyat CIKR), tanggal
5 Oktober 1,945,maka I Gusti Ngurah Rai ditunjuk
menjadi pemimpin TKR Sunda Kecil dengan

Monumen "Puputan di Bali"
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pangkat Mayor dan oleh Pusat Markas Besar TKR
Yogyakarta ditetapkan dengan pangkat Letnan
Kolonel.

Serangan yang Gagal
Setibanya I Gusti Ngurah Rai di Bali, pada

tanggal 8 Desember 1945 di Markas TKR
Denpasar diselenggarakan rupatTKR Sunda Kecil.
Hasil rapat akan melakukan serangan umum untuk
melucuti senjata Jepang dari tangsi-tangsinya, pada
13 Desember tengah malam. Masalahnya, Jepang
menolak permintaan baik-baik bangsa Indonesia
dan men ganggarp tidak perlu senjata. Bahkan senjata
tersebut akan diserahkan kepada pihak Sekutu.
Taktik serangan diberi nama kiri-kumi, serangan
malam hari secan diam-diam. Mendekati Hari-H
renc n ini gagal, karena sudah diketahui pihak

Jepang. Senjata-s enjata pun sudah dipindahkan dari
tangsi-tangsi.

Karena gagal merebut senjata Jepang, maka
Rapat TKR Sunda l{ecil kembali diselenggankan.
Diputuskan mengadakan kontak langsung
dengan Pemerintah Pusat y^ng pada waktu itu
telah pindah ke Yogyakarta. Selain melaporkan
mengenai perjuangan di Bali, sekaligus meminta
bantuan senjata. Untuk merealisasikannya, tanggal
19 Desember 1,945, satu rombongan ekspedisi
pimpinan Letnan Kolonel Ngurah Rai berangkat
ke Jawa sambil menghindari serangan Jepang.

Ngurah Rai Menolak Berdamai
Konflik bersenjata ̂nt^r^ Belanda dan pejuang

kita tak terelakan. Serangan Belanda dihadapi
dengan taktik gerilya..B ̂g rm^na pun pada
al<hknya Markas Besar Buleleng jatuh ke tangan
Belanda. Melihat situasi tak menentu, para pejuang
melangsungkan rapat di Desa Pagutan, Kecamatan
Kuta, pada 8 April 1946. Disepakati untuk
melakukan Serangan Umum ke I(ota Denpasar,
pada tanggal 10 Nopember 1,946.

Harr H, Serangan Umum betul-betul
dilaksanakan, tepat Pukul 02.00. Seluruh Denpasar
membara. Dalam pertempuran tidak seimbang ini,
pihak Belanda berhasil menghancurkan Markas
Besar Umum TKR di Desa Munduk, Malang,
sehingga harus dipindahkan ke Bengkel Anyar di
lereng Gunung Batukaru.

Upaya Belanda untuk melemahkan pasukan
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t irr, tidak sebatas menggempur dengan
persenjataan lengkap, tetapi diusahakan untuk
melakukan perundingan. Tanggal 3 Mei 1,946,
Kapten Infanteri J.B.T.Konig selaku Komandan
Tentara Belanda G\IICA) di Bali mengirim surat
kepada Ngurah Rai agar mau berunding. Jika surat
tidak dibalas, rumah keluarganya akan dibakar. Ap^
jawab Letnan Kolonel Ngurah Rai. "Tid ak ada kata
menyerah sebelum Belanda angkat kaki dari Bzl1."

Letnan Kolonel Ngurah Rai adalah seorang
yang tegas. Jiwa ini pula y^ngmewarnai perjuangan
rakyat Bali sehingga pertempuran habis-habisan
di Desa Marga di kemudianhari dikenal di manca
negar^ sebagai Puputan Marganna. Bermula dari
Desa, Marga,21 Nopember 1946 di mana Belanda
akan melakukan serangan besar-besaran dari utara
dan selatan.Ngurai Rai tidak gentm. Pukul 08.30
p^gl ^n^k buahnya telah diperintahkan berpindah
ke arahvt^radan mempersiapkan stelling di peatak-
petak sawah y^ng banyak dirumbuhi jagung dan
ketela rambat. Kira-kira Pukul 09.00 letusan pistol
Letkol Ngurah Rai yang menandakan penyerbuan
dimulai. Pihak Belanda tidak menyangka, darr
persawahan muncul pan pejuang kita dan dengan
gagah berani menghajar pasukannya.. Selama
setengah jam, tentanBelanda masih bisa bertahan.
Akhirnya harus mundur ke selatan Desa Marga.

Dalam keadaan terdesak, pada pukul 11.00
pihak Belanda memperoleh bantuan dari pesawat
tempur d an p e mb o mnya. Pasukan l<tta y zngterke nal
gagah berani ito, Ciung Wanara tidak mundur
selangkah pun. Bahkan lebih bersemangat. Dalam
pertempuran sengit ini Mayor Sugianyar tewas,
dadanya tertembus peluru. Inilah awal kemarahan
pejuang Bali. Aba-aba Letkol Ngurah Rai untuk
berjuang hingga titik darah penghabisan diikuti
s eluruh pasukan Ciung V anan. Teriakan : "Puputan !
Puputan! Puputan!,. .....bersahut-sahutan
terdengar.Mereka bedari mengamuk dengan
ga:'angnya menuju pihak lawan. Pasukan Belanda
tidak ada yang berani mendekat, selain menembak
dan jzrak jauh. Menjelang sore, suara tembakan
sudah tidak terdengar. Bau ^nyu darah ada di
m^n -mana. Epos kepahlaw^n n ini berahir setelah
seluruh anak buah pasukan Induk Ciung Vanara
y^ng berjumlah 96 orang, termasuk pemimpin
mereka, Letnan Kolonel I Gusti Ngurah Rai, tewas.
Selamat I alan Pahlawanku.
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LVRI PERINGATI HARI PAHI-AWAI\
"Bangsa yang besa4 adalah bangsa yang menghargai pahlawan-pahlawannya"

Presiden Soekarno

Setiap tanggal 10 Novembe4 Bangsa Indonesia mempefingati Hari Pahlawan. Ketentuan
mengenai penetapan 10 November sebagai lfad Pahlawan ditetapkan oleh Keputusan

Prcsiden (Keppres) RI No.217 Tahun 1957, tanggal L9 November 1957, yang ditandatangani
oleh Presiden Soekarno.

PERNYATAAN Bung I(arno di ^t^s dan
ditetapka nnya 1 0 November sebag arHanPahlawan,
membuktikan kepada kita bahw a Bangsa Indonesia
adalah bangsa y^ng besar. Tanggal 10 November
mengacu ke peristiwa pertempuran dahsyat di
Surabaya pada tahun 1945 ̂ nt^r^ rakyat Indonesia
melawan Tentara Sekutu Qentara Inggris),
y^ng bedangsung dan 25 Oktober 1945 s/d 14
November 1,945, y^ng merenggut nyawa lebih dari
1 6.000 putera-putera terbaik bangsa.

Pertempuran di Surabaya im diterima sebagai
hari peringatan untuk pahlawan yang telah
mengorb ankan jiuranya di seluruh Indonesia.
I(ita masih rngat, selain pertempuran di Surabaya,
adz pertempuran lima hari di Semaran g, Palagan,
Ambarawa, BandunglautanApi, B ekasi, Palembang,
Medan Area, pembantaian oleh \Westeding di
Sulawesi Selatan, Perang I(emerdekaan I dan II,
Angkatan Perang Ratu Adil dan seba g rny^. Oleh
karena ito, momentum yang dijadikan sebagai
peristiwa di Surabayaint tidaklah mengurangi peran
dan jasa-jasapara pahlawan kita di daerah lain.

Sedethana dan Meriah
LVRI, LegiunVeteran Republik Indone sia, sudah

tentu tidak begrtu saja melewatkan hari bers ejanh,
Hari Pahlawan ini. LVRI menyelen ggarakannya
dengan sangat sederhana, bertempat di Gedung
MADA LVRI DKI. Meski sederhana, tetapr cukup
meriah, karcna hampir seluruh undangan hadir.
Mereka memahami betul bahwa kehadiran mereka
sebagai bentuk pengharg aan terhadap mereka yang
gugur karena tanpa menepuk dada, jasa merekalah
yang memungkinkan republik ini berdiri.

Ketua Umum DPP LVRI, Letjen (Purn) Rais
Abin dalam sambutannya menegaskan bahwa
pertempuran 10 November 1,945, akan tetap
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merupakan titik puncak perjuangan kemerdekaan
y^ng melahirk^n p^ra pahlawan dengan semangat
juang tanpa menyerah. Perjuangan itu tidaklah
mudah, karena harus ditebus ribuan jiwa anak
bangsa y^ng kita pahlawankan.

Rais Abin juga menc^t^t a:tt dan pahlawan
itu sendiri, yaitu orang yang menonjol karena
keberanian dan pengorbaLn nnya dalam membela
kebenaran. Oleh karcna iru, jelas Rais Abrn, ada
tlg unsur yang dapat dicatat. Pertama adalah
keberanian. I{edua, pengorbanan dan I{eti ga adalah
kebenaran.

"I(ebenaran y^ng mereka bela adalah hak
bangsa Indonesia untuk merdeka. Mereka telah
membaktikan jiwa, meninggalkan ribuan teman
seperjuang n yanq masih hidup, diridhoi Tuhan
untuk meneruskan bakti mereka," ulas Rais Abin.

Masih dalam sambutanny^,I(etua Umum, DPP
Rais Abin menyatakan memperoleh kehormatan
^t^s kunjungan perwakilan perusahaan Garuda
untuk menyampaikan perhatian kepada p^ra
Veteran dan jandany^.

"Mereka dengan penuh pengertian ingin
membantu meringankan beban hidup p^r^ Veteran
dan janda Yeterun. Namun ^p^ pun yang mereka
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Di akhir ac r^HartPahlawan, pejabat Citilink

Garuda Indonesia menyerahkan santunan

kepada 50 Veteran dan 50 janda Vereran.

Selanjutnya, Citilink yang merupakan salah satu

Strategic Business Unit (SBU) Garuda Indonesia,

menyerahkan donasi kepada Legiun Vereran

Republik Indonesia (L\{RI).

Pelaksanaan penyerahan santunan ini

dilaksanakan oleh Vice President SBU Citilink

Garuda Indonesia,I{ann E. I. Item kepada ketua

DPP LVRI Letjen TNI (Purn) Rais Abin di

I(antor LVR[, Jakarta.
Dana tersebut, terkumpul melalui pro gra;m

Citilink untuk Pahlawanku y^ng merupakan

program yang telah dimulai sejak bulan Agustus,

dimana melalui program ini, Citilink meny'isihkan

Rp. 1000/ tiket yang diterbangkan selama bulan

Agustus 2010.

Vice President SBU Ciulink, I(arin E,. I. Item

mengat^kan, program Citilink untuk Pahlawanku

ini merupakan salah satu bentuk pengharg an

dan kepedulian Garuda Indonesia kepada p^ra

pahlawan.

Sementara itu, I(etua DPP LVRI, Letjen

TNI (Purn) Rais Abin menyambut gembira

program Citilink untuk Pahlawanku tersebut. "

I(ami merasa sangat bangga dengan penghargaan

ini, dan kami hanp langkah inisiatif Garuda

Indonesia melalui Citilink ini dapat diikuti oleh

institusi latnnya," kata Rais Abin.

Sambungan dari halanan 25

serahkan, y^ng patut kita p"ii adalah kesediaan
perusahaan PT.Garuda Indonesia untuk tetap
mengingat sejarah perjuangan bangsa. Sangat
mengharukan bagi kami, terutama mengingat
langkanya perhaaan terhadap sejarah dewasa ini...

VETERAN

Citilink adalah salah satu anak perusahaan

Garuda Indonesia (Garuda Indonesia Air
\Ways), y^ng bergerak di bidang angkutan udara,

khu susn y a p elay an^n penerb angan dalam negeri,

d engan hargatiket yang lebih murah dib andingkan

penerbangan Garuda sendiri.

Pada saat befs ama n, keluarga besar Forum

Betawi Rempug trBR) se-Jabodetabek, telah

pula menggelar Tahhl Akbar dan Haul Pahlawan

Nasional/Betawi pada tanggal 10 Nopember

2010 di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini

Indonesia Indah. Dalam "Salam Rempugnya"

mereka menyampaikan, bahwa kita semua telah

menikm att alam kemerdekaan berkat perjuangan

p ̂ r^Pahlawan N a sio n al y'lytftelah m e ngo rb ankan
jiwa dan raga mereka. Dengan demikian, maka

pada acarz- ini, mereka telah memberikan bantuan

kepada Veteran sebanyak 50 buah kursi roda,

y^ngdiserahkan oleh Ketua UmumBamus Betawi

Mayor Jenderal TNI (Purn) H.Nachrowi Ramli.

I(ami mengucap kan terimakasih kep ada p erwakilan
PT.Garuda Indonesia, serta semua pihak yang
memperlihatkan empatinya pada kesejahte raan
p^raVeteran. Yakinlah bahwa empati ini akan selalu
menjadi c t^tan kami,"ujar Rais Abin.

-{'

TALI ASIH UNTUK \IETERAN

24 Vol L No.2. Desember2010



$ vurun*r*r

TIDAK hznya Citilink Garuda Indonesia

y^ng peduli dengan Veteran Indonesia. Pada
tanggal 1,7 November 2010 Yayasan Sahabat
Veteran Indonesia bersam a Banto Pacific Goup
dalzm nngkz Idut Adha 1,431, H dan Hari
Pahlawan , juga memberikan bantuan kepada 70
Veteran dan 30 jandaVeteran kurang mampu. Ini
merupakan salah satu kerjasama perdana Sahabat
Veteran (SaVe) dengan Bznto Pacific Group dan

i,rg, dengan dunia usaha.
Ap^ itu Sahabat Veteran (SaVe) ? SaVe

adalah suatu wadah genkan moral anak bangsa
untuk Veteran Indonesia. Wadah yang dibentuk
sangat spontan ini berawal dari sebuah tulisan
tentang Veteran berjudul Liter of Tears for the
Forgotten Heroes. Tulisan y^ng merupakan
ulasan atas tulisan Asvi Warman Adam, Peneliti
LIPI, membangkitkan simpati & minat banyak
pihak membantu Veteran. Secara spontan banyak
sekali y^ngbertanya ̂ p^ y^ng bisa dilakukan dan
bagatnarta c ra membantu veteran, malahan ada
seorang pengusaha pengembang y^ng langsung
menau/arkan sebagian tanahnya untuk didirikan
semacam wisma untuk veteran.

Maka kemudian diambillah inisiatif untuk
membentuk SaVe pada awal JuIi 201,0 dan
kemudian berdirilah Yayasan Sahabat Veteran
Indonesia pada Han Pahlawan 10 November
20L0. Semua y^ng tedibat didalamny^ pro bono,
mulai dari disainer grafis, pengac ra, notaris,
penasehat keuangan, event org rlze\ auditor,

bankir dan lain-lain.

SaVe memang dibuat seterbuka mungkin

dimana semua anak bangsa dapat membantu/
mengapresiasi pejuang/veteran terutama yang
kurang mampu dengan segala bentuk kemampuan
& keinginannya. Segala bentuk bantuan dan
apresiasi zkan difasilitasi SaVe.

Gerakan moral masyankat ini tidak
memandang suku, fas, agama, gender, umuf,

angkatan, golo ng an, kelo mp o k, p angka t, j ab atan,
dan lain-lain. Sudah ratusan sahabat bergabung
dengan SaVe dengan berbagai macam latar

belakang. Dalam melakukan semua kegpatannya

SaVe akan selalu bertindak profesional dengan
memperhatikan semua atrrran y^ng bedaku serta
memperhatikan masukan dari penasehat hukum
maupun penasehat keuan gan.

Semua kegSatan Save irrgu akan diaudit secara
berkala oleh kantor akuntan publik yang terdaftan
SaVe akan berusaha menjadi counterp^rt y^ng
baik bagt Legiun Veteran Republik Indonesia

GVRD, induk wadah resmi Veteran Indonesia.
SaVe akan terus bekerjas ama dengan LVRI untuk
membantu meningkatkan kesejahter^ n Veteran
Indonesia.

Setelah SaVe turut aktif mensosialisasikan
kembali Hzn Veteran t0 Agustus, SaVe akan
teru s mens o siali s asikan kegiatan-kegiat anny a dan

iug masalah-masalah seputar Veteran. Berkat

partisipasi puluhan sahabat perorangan dalam
nngka HUT RI ke 65 dan Ramadhan 1.437 H
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han1,2 dalam kurun sekitar dua minggu SaVe

berhasil mengumpulkan bantuan dan kemudian

men\rerahkannl.a kepada kurang lebih 100 Veteran

kurang mampu diJakarta dan sekitarnyapada awal

bulan Sepember 201,0. Pemberran bantuan jrgu

dilakukan dengan penverahan langsunu kepada

sejumlah Veteran )'ang menderita sakit lanesung

di tempat tinggal mereka masing-masing.

Seiain dengan PT.Barito Pacific, beberapa

perus aha an dan berb agai indus tri s e perti pelumas,
jasa keuangan, properti iuga sedang dalam proses

menggodok kerjasama dengan SaVe dalam rangka

Corporate Sosial Responsibilitl ' (CSR), sementara

sudah cukup banyak perusahaan yang lainnva

baik swasta maupun BUMN iugu menyatakan

minatnva. SaVe siap bekerjas ama dengan

siapapun. Banyak kegiatan yang direncan akan

mulai dart konser musik ar.rral, forum diskusi,

acar^ kesehatan dan lain-lain, sehingga kegiatan

SaVe dapat terus berkelanjutan.

Seperti diketahui PT.Barito Pacific yang
bekerja s^m^ dengan SaVe baru-baru ini adalah

perusaha^ny^rrgdidirikan pada 1977 . Pada tahun
1,993, Barito Pactfic mendaftarkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (yurg kemudian

digabung menjadi Bursa efek Indonesia). Hasil

penjualan saham terutama digunakan Perseroan

untuk mempeduas usaha industri kehutanan dan

menjamin kesinambungan pasokan kay.u bahan

baku pabrik olahan.

Cita-cita SaVe selanjutnya ^gar dapat

membantu menyedi akan tempat tinggal y^ng
layak bagi p^r^ Veteran yang kurang mampu. Di

Indonesia ini tercatat ada 863 .432Yeteran Pe juang

4  VETERAN

dan 46.859 Veteran Pembela, Jumlah seluruhnr,a

910.109 Veteran, tetapi perJuli 2010 I'ang masih

hidup tinggal 301.182 Veteran. Tidak banvak

untuk ukuran bangsa sebesar Bangsa Indonesia.

Jumlahn\ra semakin lama semakin sedikit karena

mereka sekarang berusia rata-rata65 tahr-rn sampai

sekitar 100 tahun. Tidak harus menun{rgu sampal

mereka semua tiada untuk clapat berterima kasih

kepada mereka, orang tua kita ),ang telah berjuang

dan mempertahankan nesara tfir. Sekecil apapun

sesungguhnya kita semua jrrgu bisa melakukan

sesuatLl untuk Veteran.

"I{arena vetefan Indonesia ada, karena

veteran l<tta ada... karena mereka adalah orang

tua kita..."

Yayasan Sahabat Veteran Indonesia

Pembina : SRIE Sulisryowati Dibyo/NUSKA
(081 61 836341 -nuska@indo.net.id)

Pengawas : AGUNG Santoso
(08 1 6 1 936845 -agungsan 63@gmail.com)
Ketua : KRlSwiyanto Muliawan
(08 1 1 991 88 1 -kriskris@uninet.net.id)

Sekretaris : AGUS Setyadharma
(08 1 6 1 46 20028 -agus setya dhar ma@yahoo. com)
Bendahara : ADISS Sujana

(08 1 3 1 937 8832 -adiss-sj @yahoo.co.id)
Sekretariat :
Rukan Darmawangsa Square no. 3

Jl. Darmarq/angsa VI Kebayoran Baru Jakarta 12160
Indonesia

T: (62-21) 72780630
tr: (62-21) 72780631
Mailing lis t : sahab at_veter an@y ahoogroup s. com
Facebook : Sahabat Veteran

TVeeter : @sahabat-veteran
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PAHIA\VAI.{ ITU
DITENTUIGI',{ OLEH WAI(TU DAI.{ TEMPAT

AHLAS7AN itu ditentukan

oleh waktu dan tempat. Itulah

y^ng menentukan pahlawan.

Lalu adz faktor lain Lagl, yaru,

siapa yang menentukan pahlzwan. Kalau

berkaitan dengan sebutan nasional, berarti

yang menentukan Bangsa Indonesia.

Berbicara mengenai proses pemilihan,

siapa yang zkandijadikan Pahlawan Nasional, sudah

tentu berbeda-beda menurut waktu dan tempat

serta siapa y^fig menentukan. Dulu Presiden

Soekarno menunjuk Tan Malaka sebagai Pahlawan

Nasional dikarenakan beliau kagum dengan sosok

Tan Malaka. Padahal Tan Malaka tewas karena

Tentzta Nasional Indonesia GI.TD. Ini bertolak

belakang, tetapi karcna Soekarno memiliki

kewenangan sebagai seorang Preside fl, yz,

itu bisa terjadi. Boleh dikatakan dari 1.47

paltlawan, kurang dan 40 y^ng ditentukan

oleh bangsa ini, maksudnya bukan semata-

mata berdasarkan kewenangan seorang

Presiden, tetapi oleh sebuah team dari

berbagai disiplin ilmu.

Sekarang proses pemiliha nnyz- begitu

ketat dan selektif. Setiap calon harus diusulkan

oleh Provinsi, di daerah di m^n^ dia memiliki

... Dr,tlu Presiden Soekarno
menunjuk Tan Malaka
s eb agai P ahlaw an N asional
dikarenakan b eli au kagum
dengan sosok Tan Malnka ...

jasa paling besar sebagai seorang pahlawan. Dari

Provinsi diusulkan kepada Menteri Sosial RI

melalui Dinas Sosial dan harus pola melewati

beberapa kali seminar. Setelah di tang nt di

Kementerian Sosial, harus melewati seleksi team

peneliti y^ng berjumlah 1.3 orang. Setelah itu

Menteri Sosial menyerahkannya kepada Presiden.

Sebelum disetujui Presiden harus pola diteliti oleh

sebuah team y^ng terdiri dan 7 orang. Mantan

Gubernur DKI Soerjadi Sudirdja dan Mantan

Ketua BKKBN Haryono Sujono, adalah di antara

^nggot^-^nggot^ team tersebut. Pembahasannya

Iuar biasa, bisa berhari-hanbahkan sebulan. Tetapi

ada pula y^ng hanya 30 menit. Sebagai contoh

m^ntan Gubernut DKI Ali Sadikin. BagarLmana

pun keputusan tetap dt tangan Presiden. Baru-
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Bung Karno danJohannes Leimena

baru r:rr ada sembilan calon, tetapi y^ng disetujui

hanya dua, yaitu Johannes Leimena (1905-1977),

kelahiran Ambon, Maluku danJohannes Abraham

Drman (1.91,6-2000), asal Biak Utara, Papua.

Han Pahlawan itu selalu dikaitkan dengan 10

November 1,945 di Surabaya. Kenapa ? Karena
jumlah y^ng tewas melebihi 16.000 jiwa. Coba

bayangkan, penduduk kita waktu itu hanya 65
juta jiwa. Umur mereka y^ng tewas beragam , ada

yang baru 1,4 tahun. Mereka adalah pahlawan.

Sutomo @".rg Tomo) memang menginspirasi dan

memberi semangat kita untuk berjuang. Semangat

itu juga berpengaruh terhadap kedua orang tua

saya. Saya waktu itu berumut 1,7 tahtuurt, anaktertua

di keluarga.Tetapi tidak pernah sepatah kata pun,
kedua orang tva s y^ menyuruh pulang memanggil

saya di medan tempur. Di bandingkan anak-anak

seusia saya, ada beberapa puluh y^ng disuruh

pulang oleh orang tuanya.

Menurut saya, ada nga faktor kenapa mereka

berjuang. Pertama, motivasi. Motivasi apa

sehingga mereka mau berjuang. Pada waktu itu

kita baru saja merdeka. Tiba-tiba ada bangsa lain

ingm mengobrak abrik. Siapa pun akan marah.

Kita pun marah. Bila pedu senjata dibalas dengan

... Sutomo (Bung Tomo)
memnng menginspirasi dan
m emb eri s em ang at kit a untuk
?tiuang. Semangat itu iugo
beryengaruh terhadop kedua
orang tua sflyfl,.
senjata. Semangat itulah yar;rg memotivasi kita
berjuang, yaitu ingm mempertahankan tanah ax.
Kedua, krida. Bangsa ini melakukannya sesuai
dengan fungsinya masing-masing. Bagt yang ahli
pidato, yz, menyem^ngarti seperti B*g Tomo.
Bagi lulusan guru, ya, memberi pendidikan kepada
p^r^ pejuang. Bagumana pun ada pulayang tidak
memiliki krida. Memanggul seniata tetapi tidak
pernah kelihatan di medan pertempuran. Sekarang
s^y^ selalu berbicara kepada anzk-anak muda.
Per juang an bent yangharus kita lakukan tidak lagi
membawa senjata, tetapi melawan kemelaratan
dan kebodohan. Ketiga, tujuan. Banyak di antzra
pejuang ini terdiri dan onng-orang pann. Jadt
tujuan mereka berjuang untuk kejayaan p^rtar-
paft^trrya,. Berbeda dengan kami, kami berjuang
demi Merah Putih. Tidak ada tzwar menau/ar.

ffi vurun*n
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Bapak Ibrahim M. Hanan pelaku pertempuran Bafurusa ,7 onng temannya tewas.
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Mardani, Ketua Maran LVRI KecamatanJohar Baru, Jakana Pusat, duduk di pintu rumahnya
merangkap sebagai I(antor Maran
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Kerua Umum DPP LVRI Letjen TNI (Purn) Rais Abin sedang membuka Pameran Lukisan.

-nf VrruR*nt

\ i ' / i'i..L

Ibu Risma Harini \Malikota Surabaya ikut mendorong kursi roda Vetera;ny^ng berpawai (tengah).

ir'
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Acara "Veterans Nflalk For Peace" Hari Perdamaian Dunia, 28 September 201,0 di Surabaya
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;f VETERAN

Fry',T:

Pemberian santunan oleh
Sahabat Veteran kepada
100 Veteran dan20
Isteri Veteran yang tidak
mampu, pada tanggal2
September 201,0 danT
September 201,0, masing-
masing di Wisma Karya
Dharma Matraman dan di
MADA LVRI DKI.

\
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BANTU HARDJIJO:

WELCOME CAIVTBODIA

ENARIK untuk disimak
dalam Sidang Umum
VECONAC (ry'eterans

Confederation of ASEAN
Countrie 0 2 5 -2 8 A pnl20 1 0 drJ akarta
adzlah untuk pertama kahnya hadir
seluruh organisasi Veteran se Asia
Tenggara. Dalam sidang tersebut
Cambodian Veterans Association
(CVA) resmi menjadi ^nggot^
VECONAC y^ng kedelapan.
Sebagai tamu khsus hadir Menteri
lJrusan Mantan Pejuang Pembebasan Nasional
Timor Leste, Mario Nicolau Dos Reis. Gambzran
tentang kaitan VECONAC deng^n neg^r^-negzra
anggot^ dan bukan anggota dipaparkan secara
luas oleh Bantu Hardjifo, I(epala Departemen
HubungznLuar Negeri DPP LVRI dalam benruk
w^wanc ra dengan Majalah Veteran, sebagai
berikut:

Bagafunana sebetulnya seiarah
\MCONAC ?

singkat

VECONAC atau perkumpulan pan Vereran
ASEAN ini digagasi oleh Indonesia pada s^^t
Legiun Veteran Republik Indonesia (I,VRD
menyelenggzrakan Kongres IV tanggal 19 - 20
Desember 1980 di Jakarca. Seperti biasanya
dan lazim dilakukan, Ketua Umum LVRI
pada saat itu Achmad Taher mengundang
berbagai perkumpulan p^r^ Veteran, di
antaranya Perkumpulan Veteran Belanda yang
terdiri dari pan korban perang dan tentanf
pensiunan Australia. Sudah tenru diundang pula
neg ra, tetangga kita sesama ^nggota ASEAN

@erhimpunan Negara-n eg r^ Asia Tenggara),
Singapura, Malaysia, Thailand dan Filipina. Pada
waktu inilah muncul inisiatif Indonesia untuk
membentuk sebuah organisasi Veteran ASEAN,
karena masih banyak masalah yang muncul
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seperti bagaimana meningkatkan
up^ya kesejahte r^an pa;r^ ̂ nggot^,
bagatmana memposisikan par^
Veteran ASEAN bila kembali
ke masyankat setelah mereka
kehilangan peker jaan danmengalami
cacat dalam perang. Keempat
negara ̂ nggot^ ASEAN y^ng hadir
menyepakati usul Indone sia (I-VRI),
maka resmi tanggal 19 Desember
1980 dibentuklah I(onfederasi
Veteran Asia Tenggara atau

Veterans Confederation of ASEAN Countries

OTECONAC).

Mengapa adaneg ra-negara anggota ASEAN
yang belum menggabungkan diri ke dalam
\rECONAC?

Ya, dengan masuknya Kamboja, sekarang
masih ada dua neg r^lag yang belum bergabung
dengan VECONAC, yaitu Laos dan Myanmar.
Ini dimungkinkan oleh berbagai faktor. Yang jelas
bagarmana kesiap ̂ n neg^ra tersebut dalam bidang
politik, ekonomi maupun procedural dineg zr^ny^.
Misalrya di dalam pasal-pasal pertama pendirian
Veconac disebutkan bahwa semua ^nggotz
VECONAC wajib membayar iuran tahunan
dan apabtla adz kegiatan-kegiatan di neg r^
^nggot^ sesama ASEAN, segala biaya pe\alanan
ditanggung oleh negar^ bersangkutan. Negara
tuan rumah hanya membiayat fasihtas akomodasi,
transportasi dan pelayanan local lain di m^na
ac ra tersebut bedangsung. Jadi menurut saya,
disamping petimbangan politik, mungkin hal ini

i,rg, menjadi penyebabnya. Tetapi dari penjelasan
selama mereka sidang kedua Negara menyatakan
keinginannya untuk bergabung segera, karena
itu kita mengharapkan seluruh anggota ASEAN
bergabung ke dalam VECONAC. Kita berusaha
^g^r dalam kepemimpinan Kerua Umum LVR[,

WelconaE CAMBoDEA
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Bapak Letjen TNI Pur Rais Abin, mereka bisa
bergabung kedalam VECONAC.
Apr kaitan langsung ^rrtara ASEAI{ dengan
\IECONAC ?

Seperti kita ketahui Perhimpunan Negara-
neg ra Asia Tenggara (ASEAN) dibentuk tanggal
5 - 8 Agustus 1967 di ibukotzTharland, Bangkok.
Pembentukan ini pun berasal dari usul Indonesia,
akhir tahun 1966 ^gar membentuk suatu
perhimpunan kerja sama regional Asia Tenggarz.
Usul ini pun diterima Singapura,Malaysia, Filipina
dan Thailand, sehingga terbentuklah ASEAN.
VECONAC yang lahir belakangan tahun 1980 ikut
menginduk dan mendukung program-program
ASEAN. J^& hubungan antara ASEAN dan
VECONAC tak terpisahkan. Menyatu. Meskipun
demikian VECONAC selain menginduk ke
ASEAN, |ug ke \Wodd Veterans Federation

CIfVD dan Perseikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Bagaimana dengan Timor Leste ?
Pada prinsipny^, negair^ m^n^ pun jika sudah

bergabung dengan ASEAN kami undang melebur
ke dalam VECONAC. Karena Timor Leste belum
menjadi anggota ASEAN, maka Timor Leste
kita undang sebagi tamu. Nantinya kalau Timor
Leste sudah menjadi ̂ nggot^ ASSEAN dengan

g] vurnmn

sendirinya zkan kita minta menjadi ^nggotn
VECONAC. Menteri Negara Urusan Mantan
Pejuang Timor Leste, Mario Nicolau Dos Reis
hadir sebagai peninjau dan kita beri kehormat^n
untuk memberi sambutan. Dia menyambut
baik undangan dan berterima kasih kepada
VECONAC.

Ap" saia yang sudah dilalnrkan dan akan
dilakukan \IECONAC ?

Sudah tentu menolong di Lntatl sesama
^nggot^ VECONAC. Misfuy^ ketika Indonesia
dilanda musibah Tsunami, di mana adz di zntan
pan Veteran Indonesia kena musibah tersebut,
maka Veteran Vietnam, Thailand dan lain-lain
ikut membantu. Saat ada gempa bumi di Padang,
Veteran dari Brunei Darussalam |ug iktu member
b an tu an . Latnny a s e p e rti p e ngungsi Myanm a4 kita
ikut menyerukan melalui Resolusi ̂g r masalah ini
diperhatikan PBB dan negara bersangkut^n, ̂g r
nasibnya tidak terkatung-katung. Masalah Gaza
(Iimur Tengah) dan lain-lain.

Banyak y^ng sudah kita lakukan. Sem:uanya.
demi kebersam aan dan saling mengenal. Biasanya
kalau sudah saling mengenal, maka permusuhan
akan bisa dihindarkan. Kedepan kita mungkin
akan menitik beratkan kepada usah meningkatkan
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kerjasama untuk kesejahter^ n par^ anggota

VECONAC. Misalnya saja yang pernah dilakukan

adzlah membantu rehabilitasi korban Perang

Vietnam. Dulu ketika perang, Amerika Serikat

menggunakan sejenis obat untuk menghabisi

hutan-hutan (agent orange) ^g r musuh bisa

kelihatan. Dampak obat tersebut? Menyeramkan

d an m enye dihkan, kar enab an yak dt antar agenera si

penerus warga Vietnam mengalamt cacat Inilah

y^ngkita tampung dalam sebuah pusat rehabilitasi.

Setelah itu kita undang negara-neg r^ lain untuk

membantunva.

Adakah ciri khas perbedaanVeteran Indonesia

dengan negara lain ?

Yu, ada. Padz umumnya fumusan Veteran

adalah o rang y ang melak s an akan fuga s b erp erang.

Tetapi di Indonesia dengan bunyi undang-undang

adalah orang yang berperang melawan keku^tan

asing saja ^t^v disebut dengan istilah Veteran

Perang. Jadt jlka kita pernah melawan PKI, DI/

TII dan PRR[, mereka pejuang tetapi itu tidak

disebut Veteran, karena dianggap sebagai masalah

dalam negeri. Begitu pula dengan tugas berperang

melawan kekuatan asing seperti, Trikora, Dwikora

dan Seroja, ir,t pun dibatasi, yaitu y^ng dianggap
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Veteran sebelum ada perdamaian. Jadi rumusan

Veteran kita (LVR[) sama dengan Thailand ( The

STar Veterans O rgantzation o f Thailand / S[VOT),

Vetnam fl/eterans Association of Vietnam

(VAVN) dan Filipina (Veterans Federation of The

Philippines /VFP) . Khusus di Fitipin ̂  y artu ketika

dalam Perang Dunia II negara tersebut bersama-

s^ma Amerika Serikat melawan Jepang. Hal yang

hampir sama y^ttu Kamboja (Cambodian Veteran

Association/CVA) dan Myanmar (IVlyanmar

STar Veterans Organtzation/MWVO). Agak

berbeda Singapura (Singapore Armed Forces

Veterans Lezgue/SAFVL), Malaysia (E,x Services

Association of Malaysia/EsAt\rD dan Brunei

Darussalam @x Soldier Associations of Brinei

Darussalam/ESAB). Sebagai contoh Singapura.

Yang disebut Veteran adalah pejuang tentara

Inggris dzlam Perang Dunia II. I(etika Veconac

dibetuk, mereka ini yang ikut mendukung. Tetapi

karcna jumlahnya semakin sedikit (tinggal 40

orang), sekarang mereka berganung ke dalam

pensiunan tentar^. Jika di Indonesia seperti

gabungan LVRI dan Pepabi. Jadi ketig negar'^

ini adalah terdiri perkumpulan mantan tent^ra.

Negara-neg ralain sudah tentu memakai rumusan

orang y^ng melaksanakan tugas berpetang..
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KONFERENSI INTERNASI ONAL
KE.7 WVF DI PARIS

OLEH SUMARTONO

Ibuhota Prancis, Paris dari tanggal 24-26 Nouernber 2010 dipercaya
menjadi tuan rurnah Konferensi Internasional Federasi Veteran Sedunia
(Vorld Veterans Federationl'WW) he-7, Delegasi LIIRI diutahili ohh
Sumartono. Berihut lap orannya,

aris, dari tanggal 24 hingga 26
N opemb eQ} 10 men j adi pus atp erhattan
dunia. Di sini sedang bedangsung
I(onferensi Internasional ke-7 Federasi

Veteran Sedunia CMVF). l{e-92 Asosiasi dan 30
Lembaga Pemerintah y^ng mewakili 68 negan
dari seluruh dunia berkumpul untuk menganalisis
perkembangan penerapan UndangUndang
Veteran dan orang-orang korban sipil korban
perang, khususnya ketentuan-ketentuan yang
dibuat bagl korban psycotraumarism dan akibat
perang modern.

Konferensi ini masih dalam kerangka Ulang
Tahun WVF ke-60. WVF ini berkedudukan di
Pads, merupakan lemb aga internasional nidaba,
organisasi non-pemerintah independen non-
politik dan non-sektarian.

-J VETERAN

Organisasi itu tidak melakukan diskriminasi
atas dasar ras, etnis, agam4 jenis kelamin atau
identitas nasional, iug^ tidak membolehkan
anggotanya untuk melakukan hal itu.

lfVF didirikan di Paris, Prancis pada 1950
oleh organisasi veteran dari delapan neg^r^ \r^ttLt,
Belgia, Prancis, Itaha, Luksemburg, Belanda,
Turki, Amerika Serikat dan Yugoslavia. Awalnya
bernama Federasi Internasional Organisasi
Veteran Perang.

Dalam pesannya Presiden Prancis Nicolas
SARKO ZY menyambut kedatang ̂n p^r^delegasi
yanghadir dalam ulang tahun ke-60 \)fVF, Begiru
pula pesan dari President \UVF, Hamid Ibrahim
dari Mal aysia, yanghampir senada

Diakhir konferensi, disimpulkankan beberapa
pemikiran:

1. I(onferensi menegaskan kembali prinsip-
prinsip dasar y^ngtelah dihasilkan SIVF dalam
Sidang Umum ke-21 tahun 1994 yang harus
diadopsi oleh masing-masing pemerintah,
y^rat kewajiban memberikan kompensasi
terhadap cacatf penderitaan yang dialami p^r^
Veteran dan orang-orang sipil korban perang.

Jug diperjelas, yang dimaksud dengan Veteran
dan korb an per^ng adalah:
. Merekayangpernah bertugas dalam konflik

bersenjata, apakah mereka mendeflta cacut
berat atau tidak.

. Mereka y^ng tergabung dalam kekuatan
bersenjata ataru kekuatan pedawanan
resmi latnnya melawan pendudukan
asing at^v tindakan lain untuk menjaga

Presiden Prancis Nicolas SARKOZY
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ataLt memperoleh kembali kemerdekaan

nasional, baik y^ng menderit^ cac t berat

atau tidak.
. Semua oraflg, sebagai watga sipil, menderita

cac t berat dan diakui sebagai korban

perang dalam perundang-undangan mereka

sendiri.
. Yang menjadi tanggungan (janda, y^t1m

piatu, orang tua) dari mereka y^ngterbunuh

dalam perang, meninggal dalam tugas

terkait atau menderita cacat.

I(onferensi menyatakan bertekad dengan

segala upaya mencari jalan untuk meyakinkan

agat semua Negara menerim a danmenerapkan

dasar sec ra universal pemb erran status

Veteran dan korb^n petz;ng, serta kerja sam^

dengan asosiasi dan korban.

I(onferensi merekomendasikan bahwa semua

Negara tidak hanya memperflmbangkan bahwa

setiap Veteran atau korban perang berhak atas

kompensasi, tetapi |ug memperhitungkan

perkembang n penderitaan oleh senjata baru

dalam perang kontemporer dan meningkatnya
jumlah korban sipil dalam perang tersebut.

Diharapkan bahw a badan Internasional secara

resmi memberikan kontribusi/upaya ^g r

semua Negara menrauh rasa hormat dan

memberikan pengharg ^n terhadap Veteran

dan orang-orang sipil korban perang serta

mengambil langkah-langkah membantu

Negara- neg r^ berekonomi lem ah agar dapat

menerapkannya.

I{onferensi menjadi penting bagi Negara-

negar^ dan o rgani s asi-organi s a si interna sional

memutuskan mengambil tindakan mengutuk

penggunaan senjata bahan kimia, nuklir dan

bakteri, karena menambah meningk^tny^

korban warga sipil, i.rg^ menimbulkan

dampak dramatis polusi di planet kita yang

memb ah ay akan ummat manusia.

Kita berkumpul, menyadan adanya perbedaan

pendapat yangharus kita kesampingkan untuk

bersama-sama menghentikan perang dan

membangun perdamatzn. Damar dibangun

KorurEngrusr I

atas solid^rtt^s dan kemerdekaan kepentingan

bangsa dan rakyat, hubungan/kerja sama atas

dasar kepercayaan ant^r Negara, sehingga

semua bangsa, baik lakr-laki maupun wanita

menyadari dan bersatu mendesak Pemerintah

untuk melakukan pembangunan y^ng betul-

betul memberikan ke amanan. kebebasan.

perdamaian dan solidaritas.

7. Hanya dalam damat, kompensasi untuk

Veteran dan korb an perang sipil benar-benar

bisa terwujud dan mereka menjadi semakin

dihormati keb era daannv a.
J

Veterans Walk for Peace

Sebelumnya di Surabaya, pada tanggal 28

September 2010 telah pula diperingati Hart

Perdamaian Dunia. Sebetulnya Hart Perdamaran

Internasional ini j atuh pada tanggal 2 1 September

2010 setiap tahunnya.

Laksamanan Madya (Purn) Gatot Suwardi $7akil Kerua Umum II
DPP LVRI sebagai Project Officer.

2.

3.

4.

5.

6.
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I(husus untuk Veteran, peringatan ini

diselenggarakan berdasarkan pe san darr
President Federasi Veteran Sedunia (rVodd

Veterans Federation/WVF) tanggal 1 4 Jun 2010

tentang penyelen gga:mz;n Veteran Walk for Peace.
Berdasarkan pesan tersebut, selanjutny^ I{etua

Umum DPP LVRI memberikan arahan^gar ̂ c ra

tersebut dilaksanakan DPP LVRI Jawa Timur

dengan melibatkan seluruh anggota Veteran di

Surabaya dan sekitarnya, sekaligus menunjuk

Laksamanan Madya (Purn) Gatot Suwardi Wakil

I(etua Umum II DPP LVRI sebagai Project

Officer.

Atas perintah tersebut, I(etua Markas Daerah

LVRI Provinsi Jawa Timur, Mayjen (Purn)

; VtrrRnn

Wurrito segera membentuk Panitia pelaksana

y^ng diketuai I(olonel (Purn) Achwan Daud
untuk segera men1n;sun rencana pelaksanaan.

Upaca betlangsung di Lapangan.Makodam V
Bnwljaya, Gunung Sari Surabaya. Unsur-unsur

yang dilibatkan adalah dari TNI/Poki sebanyak
240 onnq termasuk satu Pleton I(adet Akademi

Angkatan Laut dan aga peleton mant^n Pasukan

Perdamaian Pers ertkatan Bangsa-Bangsa eBB),
empat battalion Macab LVRIJawa Timur sebanyak
1060 or^ng, serta generasi muda sebanl'ak 120

orang.Penyelengg^ra n ac r^ dilakukan melalui

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap

pengakhiran berjalan dengan lancar sesuai
rencana.

lrutEnruRsroNAL

Foto: lstimewa

n /-enyambut Han Perdamaian ini,

I V I 
Sekretaris Jenderal PBq Ban Ki-moon

I V J-menyampatkan pesannya:

, Hzn ini kita mengamati Hzn Perdamaian
Internasional tahunan- hari yang didedikasikan
untuk gencatan senjata dan tidak adanyakekerasan.
Damai adalah berharga. Perdamaian harus
dip"poh dipelihar a dzn dipertahankan.

Itulah sebabnya, setiap tahun pada Hari
Perdamaian Internasional, saya dentangkan
genta Perdamaian dan Markas Besar PBB. Itu
pola mengapa-setiap hari- s^y^ bekerja demi
perdamaian. Saya menengahi di ^ntaira mereka
yang bertentangan. Saya berikan peringatan
tentang ^ncam^n mereka, y^ng dzpat kita lihat
dengan jelas dan a:inc man lain yang mengintai di
balik cal<rawala. Saya mengedepankan toleransi,
keadilan dan hak hak asasi manusia, dan s^ya
mengkampanyekan keharmonian di antzr sesame

Negara dan bangsa.
Tahun ini Han Perdamaian didedikasikan

untuk generasi muda. Kita baru saja memasuki
Tahun Internasional Pemuda. Diharapkan dialog
dan saling pengertian menangkap hal yang paling
penting dari perd amaian.

Generasi muda sa t ini tinggal di rumah
dengan kenganran global, nyaman dalam dunia
yang saling terhubung. Namun, mereka jog"
rentan terhadap tekanan eksmemisme. Maka saya
nyatakan kepada seluruh pemerintahan dan mttr
kami: Kita lakukan yang lebih banyak lagi untuk
generasi muda. Marilah kita memberikan mereka
dunia yangdamai dan bertoleransi.

Dan sayz katakan kepada seluruh generasi
muda: bergabunglah. Bantulah kami bekeria untuk
perdamaian. Kahan tidak sabar, kalian lihat siapa
kami ini; orang y^ng lebih tua, mampu bertahan
tahun demi tahun dari kemiskinan dan kelap atan,
ketidakadilan dan impunitas, kondisi lingkungan
yang menufun.

Dengan hanya lima tahun tersisa untuk
mencapai Millineun Deuelopment Goals, saya minta
kepada semuanya > fang muda dan y^ng Era,
untuk membantu kami mencari solusi global dari
masalah-masalah global ini. Berbag pengalaman
dan ide, melakukannya dengan kreativitas dan rasa
kasih. Bantulah kami berjuang untuk perdamaian
dan kemakmuran untuk semua.
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MEDALI WVF UNTUK D.ASHARI

n elasa, 1,4 Desember 201,0,

\ ai Gedung Graha Purna
\.-,, Yudha LVRI bedangsung
Penyerah an / P enganugerahan Medali

Wodd Veterans Federation(MVF/
Federasi Veteran Sedunia) dan
Sertifikat kepada Alm.Letjen TNI
purn) D.Ashari. Penyerahzn
dilakukan dalam sebuah up^c r^
oleh Ketua Umum LVRI Rais Abin
kepada putri almarhum, Ibu Asriniati
Ashari. Selain itu, keluarga almarhum y^ng hadir

adalzhBapak dan Ibu Indra Priyatna Ashari.

Nama lengkap Ashari Danoedirdjo. Lahir di

Semarang, 3 Nopember 1,922. Meninggal pada
2 Aprt 2010. Memang setelah dipensiun sebagai
Letjen TNI (Purn) pada tahun 1,977, D.Ashari

mengabdikan dirinya sebagai anggota LVR[, satu-
s atunya w adah / o r gani s a si b zgp p anVe te ran Pe j uang

dan Pembela Kemerdekaan RI. Sefak tahun 1,977

ditetapkan menjadi ^nggot^ dewan Paripurna Pusat
LVRI @PP-LVRD. Melalui Keputusan Presiden,
sejak tahun 1,984 menjadi anggota PimpinanPusat
LVRI (PP-LVRD dengan iabatan sebagai Ketua
Bidang Hubungan Luar Negeri PP-LVRI. Tahun
1988 ditunjuk sebagai Ketua Team Penilaian

Tetap Tznda Penghatgaan LVRI Tingkat Pusat

dengan tugas mengadakan penelitian

dan peniJiaian atas usul-usul yang

masuk untuk mendapatkan tanda

penghargaan LVRI, baik berupa

Bintang LVRI, Sarya Lencana LVRI

dan Surat Tanda Penghargaan LVRI

untuk menghargai jasa-jasa tokoh

Veteran, masyankat dan Pejabat

Pemerintah baik sipil maupun militer

sefta anggota organisasi Vetetan

neg ra sahabat yang telah membantu

LVRI.

Selaku menjabat tugas hubungan luar negeri,

D.Ashari banyak berkomunikasi dengan berbagai

neg ra, khususnya dengan par^ ^nggot^ WVF.

LVRI sejak tahun 1,954 adalah ^nggot^ WVF,

DaLam hal ini D.Ashari pernah menjadi Ketua

Standing Committee WVF untuk wilayah Asia

Pasifik sejak 1,991,. Sebelumnya sejak 1,984 adalah

^nggot^ Council Member WVF. Oleh karena itu,

melihat jasa-iasa D.Ashari, WVF menganggap p erlu

memberikan medali.

Acan kehormatan untuk D.Ashari ini dihadiri

p,rla Pejabat Kementrian Luar Negeri RI dan

Pejabat Kementerian Pertahznan R[. Sudah tentu

seluruh DPP LVRI hadir (Redaksi)

Upacara penyematan Medali WVF yang dipimpin oleh Ketua Umum LVRI Letjen TNI @urn) Rais Abin
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AFGANISTAN
OLEH SAYIDIMAN SURYOHADIPROJ O

idak hanya satu orang Bant
m enam akan A fgh artLstan a s t h e gra u e1 a rd
of Enpires. Sejak Iskandar Zv,lkarnaen
di zbad ke 4 SM hittgg" sekarang

AS, semuany^ y^ng mempunyai kehendak keras
menguas at Afgantstan, telah mendapat pukulan
dan pelajann jangan coba-cob a menjajah negan
dan bangsa itu.

Inggeris pada akhir abad ke 19 berusaha
meluaskan daerah jajahanrrya di India dengan
m e nginva si A fgani s tan. T api ia gagal dan akhi r ny a
dengan babak belur mengakhin nratnya. Padahal
waktu itu Imperium Inggeris menguasai banyak
wilayah dunia sehingga di kekuasaan Inggeris
m^t^ian tak pernah terpendam. Kemudian Uni
Soviet ketika masih nega n adtlicuasa atau superpower
pzda tahun 1,979 menginvasi Afganistan, tetapi

iog, adikuasa itu mendapat pelajaran y^ng am^t
menyakitkan sehingga harus mundur t^rLp^
berhasil mencapai tujuannya. Bahkan kegagalan
Uni Soviet itu turut menyebabkan kekalahannya
dalam Perang Dittg" terhadap AS dan blok
Bant. Yang terakhir adalah AS y^ngmenginvasi

A fgani s t an p ada tahun 200 1 d engan afas anh end ak
membalas gerakan teroris Al Qae da yangpada 1,1,
September tahun itu telah memukul AS secara
mengejutkan dan menirnbulkan rasa mzlu besar
pada bangsa Amerika dznpan pemimpnnyz.

Sekarang pada tahun 201,0, sembilan tahun
setelah invasi AS dimulai, belum j,rg" Afganistan
dikuasai AS sebagaimana keinginannya. Pzda
bulanJun:2}1,0 ini AS telah berada di Afganistan
selama 104 bulan, lebih lama dari kebendaannya
di Vietnam pzda tahun L970-an. Padahal yang
diperoleh dalam 104 bulan itu masih jauh dari
keinginanny^.

Sebetulnya golongan Neo-Konservatif

Q.{eo-Kon) AS sudah lama hendak menginvasi
Afganist an, javh sebelum tahun 2007. Perusahaan
Halliburton yang pimpinanny^ tergolong Neo-
Kon, seperti m^ntanwakil presiden Dick Cheney,
hendak memasang pipa untuk menyalurkan
minyak dari Asia Tengah menuju pelabuhan di
Laut Arabia untuk menghindari penyaluran ke
pelabuhan di wilayah Russia. Pipa itu hendak
dibangun melintasi wilayah Afganistan. J^&
penguasaan Afganistan termasuk dalam
kepentingan AS yang bersangkutan dengan
energl, hal y^ng mempunyai prioritas tirgg
dalam p ers aing Lnny ̂ dengan Ru s sia d an teru tamz
dengan China yangmakin meluas usahanya dalam
penguasaan sumber energi di dunia.

...5 eb etulny a golongan
N eo-Konseru atif AS sudah
lama hendak menginnnsi
Afgonistan, j auh seb elum
tahun 2001...
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Sebab itu p^r^ pemimpin Neo-Kon dan

pemimpin AS lainnya yang ingin dominasi AS

at^s dunia makin kuat sangat berkepentingan
menguas ai dan masuk Afganistan, tidak kurang

dari ambisinya menguas arhakdan Timur Tengah
pada umumnya.

J"di sebenarny^ seranqan Al Qaeda atas AS

pada 1,1, Septemb er 2001, sangat cocok dengan
kepentingan AS. Kejadian itu memberikan

hak kepada AS unruk membalas Al Qaeda.
Keberadaan pimpinan Al Qaeda dekat atau di
wilayah Afganistan serta hubungan dekat Taliban

y^ng berkuasa di Afganistan dengan pimp Lna;n
Al Qaeda menguatkan ntat AS menyerang

Afganistan. Karena hak membalas

itu sah, maka PBB mendukung

serangan AS sehingga invasi AS

ke Afganistan itu sah (legitimate).

Sebab itu banyak negara bersedia

mendukung AS menguasai

Afganistan. PBB membentuk

International Security Assistance

Force (ISAD terdiri atas 42 negara

dengan NATO sebagai inti..

Kekuatan pasukan ISAF 64.500

orarrgt termasuk 30.000 orang dati
AS.

Akan tetapi AS yang memegang

pimpinan ISAF tidak kunjung berhasil mencapai

tujuannya. Memang pada permulaan cepat
diperoleh kemenangan dan AS serta sekutunya

dapzt menduduki tempat-tempat penting,
termasuk ibukota Kabul. Akan tetapi setelah itu
kaum Taliban beralih ke pedawaruan wilayah dan

gerdya mereka berhasil menimbulkan banyak
korban pada ISAF dan membuat penguasa rr

atas Afganistan sebagaimana diharapkan AS,

tidak mungkin terwujud. I(orban tentara sejak
2001, hingga 201,0 dt jajaran ISAF 1837 orang,
termasuk korban AS sebanyak 1,1,21, orang.

Pedawanan genlya Taliban demikian

efektifnya sampai Presiden Obama pada tahun
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2009 harus melakukan peninjauan kembali

strategi AS. Selain itu masy^r^kat AS mulai kesal

dengan perang Afganistan yang tidak kunjung
menunjukkan hasil. Strategi baru AS y^ng
diumumkan Presiden Obama adalah bahwa AS
Iambat laun akzn menyerahkan segala usaha

pengam ̂nart kepada Pemerintah Afganistan

yang telah dibentuk sejak ISAF' beroperasi

di neg ra itu. Presiden Hamid Karzar y^ng
telah terpiJih diharapkan dapat membentuk

administrasi sipil yang efektif di seluruh negara,

termasuk organisasi kepolisian dan tentara. AS

akan ambil peran sebagai pendukung pemerintah
itu. Sekalipun banyak pihak di lingkungan Bant

menuduh Karzai tentang prosedur pemilih znnya:

yang kotor dan mel^ngg^r aturan, AS tak ada

pilihan lain kecuali mendukung Karzai. Proses

penarikan pasukan AS dari Afganistan akan
dimulai bulanJuli 201,1. Agar supaya pada saat itu
kondisi cukup baik untuk mulai proses penarikan
itu, AS akan memperkuat kehadiranny^ dengan
30.000 orang mulai sekarang.

Akan tetapi perkemb ̂ngan keadaan di
A fgani s tan tidak s eb agaim ana dthar apkanAS. H al
ini dibuktikan dengan peristiw^ y^ng baru terjadi
Pzda tanggal 23 Jun 201,0 Presiden Obama telah
memecat panglima pasukan AS di Afganistan

Jenderal Stanley McCrystal yang baru menjabat

Penduduk asli Afganistan
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posisi itu kurang dari setahun. Alasan pemecatan
y ̂ ngdikatakan O b am a adalah kac aunya p er s atu an
di lingkungan para pejabat yang menangani
masalah Afganistan y^ng terbuka ketika Majalah
Rolling Stones memuat ucapan-ucapan Jenderal
McCrystal dan orang-orang di lingkung^rrnya"
yang mengritik dan mengecam para pejabat
tings AS, termasuk Presiden Obama, Wakil
Presiden Joe Biden, penasehat utama keamanan

NasionalJenderalJames AJones, Duta Besar AS
di Afganistan Kad Eikenberry dan utusan khusus
(special enuol) Richard Holbrooke. McCrystal
dinilai bersalah at^s te\adtnya insubordinasi
terhadap wewenang sipil atas militer, baik y^ng

Pasukan Taliban - siap bertahan

dilakuka nny ̂  maupun anggot^ stafnya.
Akan tetapi di pihak lain pimpinan Pentagon

jugumeny^y^ngkan McCrystal harus perg karcna
ra adalah perwira dan panglima yang cakap.
Banyak dugaan bahwa terselipnya kontrol atas
ucapan itu disulut oleh kekecewaan plhak militer
atas kurangnya dukungan dan peran pihak sipil
AS terhadap jalannya operasi militer. Seperti
lambatnyafollow-ap prhak sipil ketik^ tentara telah
berhasil mengalahkan dan mengusir Taliban
dan daenh Ma\a, salah satu daerah dikenal
dengan gghoy, perlawanan gerlya- Taliban.
Setelah daenh dikuasai tentara AS, pihak sipil
seharusnya melanjutkan dengan membangun
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dan men jalankanberbagai organisasi dan ^par^t

yang memungkinkan berjzlannya pemerintahan

sehingga strategi yartg hendak merebut pikfuan

danperasaan nkyat (to win the hearts and tbe nind of

the people) dapat tedaksana dan pengaruh Taliban

makin didesak dan dikalahkan. Akan tetapi

usaha kaum sipil itu jauh dari memadai sehingga

dalam kenyataan belum berjalan Pemerintahan

Afganistan di daerah itu.

Hal itu zntaralain disebabkan karcnajauhnya

hubunganpejzbzt sipil AS, termasuk Duta Besar

Eikenberry dan utusan khusus Holbrooke, dengan

p ̂ t ̂  p ej ab at p e m e rin tahan A fgani s t ̂ n, ter ma s u k

Presiden Hamid Karzai, sehingga tidak tercapzll

kekomp akan dalam pelaksanaan
pemerintahzn y^ng masih banyak
tergantung dzri dukungan AS.

Sebaliknya hubungan Jenderal
McCrystal dengan Presiden
Karzar cukup dekat, dan Karzar
meny^ta.kan penyesalanny a bahwa

l - ; '

r ,' McCrystal harus perg.
', Pimpinan McCrystal iug

berdampak berkuran gry^ korban
di ^nta;r^ nkyat sipil Afganistan,
hal mana sangat dihargai Ka:-:zu
dan orang-or^ngnya. ' HaI ini
disebabkan karcna McCrystal

sangat membatasi penggun arlbantuan tembakan
artilleri dan bantuan udara kepada pasukan ISAF
kalau terjadi gempuran atau pengadangan oleh
pasukan gerilya Taliban. Sebab McCrystzl sadar
bahwa tembakan bantuan ar:lleri dan bantuan
udan mudah sekali mengena kepada rukyat
dan bukan kepada pasukan Taliban. Di masa
lalu hal demikian tidak dipedulikan pimpinan
militer AS dan selalu dikatakan bahwa itu tidak
dapat dihindari (collateral danag). Akan tetapi
McCrystal berpendapat bahwa setiap kematian
nkyat Afganistan oleh tembakan pasukan AS
akan membuat nkyat itu makin membenci AS
dan mau tidak mau memihak Taliban, sekalipun
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dalam hattnya nkyzt jug tidak suka

kepada kekuasaan Taliban yang

ekstrim dan radikal Islam.

Memang kebijakan McCrystal

tentang pembatasan tembakan bantuan
untuk pasukan depan menimbulkan

pada kalangan bawah pasukan AS

ketidakpuasan dan ^ngg p^n bahwa

p^r^ jenderal tidak memperhatikan

nasib bawahan yangbertempur .

Hal ini semua menunjukkan

bahwa memang organisasi AS kurang

mampu meng t^si pedawanan wilayah

Taliban secar^ efektif. Pasukan AS

tedalu tergantung pada daya tembak

senjata besat atau secara rilnum

tedalu tergantung pada sistem senjata

teknologi dan kurang memahami

kegunaan sistem senjata sosial. Memang

ada usaha pimpinan tentara AS untuk

memperbaiki doktrin mereka dalam

lawan pemberontakan (counteinsurgenry) sesuai

pengalaman mereka di Irak dan Afganistan. Akan

tetapi perubahan itu baru pada tahap perumusan

dan masih jauh dan reahsasi pada pasukan.

Jenderal McCrystd, dan terutama ̂ tasanny^,

yaitu Jenderal David Petraeus y^ng tadinya
jadi panglim^ tent^ra AS di Irak dan kemudian

dinaikkan menjadi panglima Central Command

yang membawahi seluruh Timur Tengah termasuk

Irak dan Afganistan, sudah sangat paham bahwa

melakuk ̂n operasi mengatasi perlaw ̂nanwilayah

memedukan usaha yang titik bentnya adalah

bagatnana merebut hati dan dukungan rakyat.

Jadi lambat laun pimpinan tentar^ AS sadar akan

fungsi territorial yang sudah tahunan menjadi

doktrin TNI.

Namun dampak dari kurangnya kemampuan

organisasi AS, baik sipil dan militer, ini

menimbulkan kesangsian akan masa depan

AS di Afganistan. Banyak orang berpend^p^t

bahwa tambahan pasukan 30.000 orang seperti
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y^ng digariskan Presiden Obama tidak akan

mengakhin masalah Afganistan. Presiden Hamid

Karzar sendiri sudah kedengaran bicara bahwa

AS tidak mampu mengakhiri perang Afganistan

secara memuaskan. Itu sebabnya, belakangan ini

terdengar bahwa Karzumengad alanpendekatan

kepada pihak Taliban untuk mengakhiri perang.

Kalau Taliban bersedia ia tentu minta konsesi

y^ng menguntungkan posisi dan wewenangnya.

Belakangan tetdengar bahwa Taliban makin

bersikap independen terhadap Al Qaeda dan

mungkin hal ini y^ng mendorong Presiden

Kalrzau untuk berusaha menarik Taliban untuk

mengakhiri perang.

Yang tidak kalah pentingnya adalah

penemuan y^ng dilakukan para pakar geologi

tentara AS dalam bulan Juni 201,0 bahwa bumi

Afganistan mengandung bahan tambang yang

nilatrtya bertrilyon dollar AS, terut^ma lithium

y^ng sekarang banyak pemakai^ftnya dalam

teknologi komputer. Hal ini mau tidak mau

akan menguatkan masyankat Afganistan, baik
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yang berpihak Taliban atza y^ng bukan, untuk
mengusahakan agzr kekayaan bumi negmarnya
terutama meningkatkan kesejahtera n mereka
dan bukan makin memperkaya kapitalis dan
imperialis AS atau bangsa lain.

Pilihan Presiden Obama unruk pengganti

Jenderal McCrystal adalah Jenderal David
Petraeus. Satu pilihan yang oleh banyak
pihak dinilai tepat, mengingat pengalaman
dan pandangan Petraeus dalam menghadapi
perlawanan wtlayzh. Akan tetapi buat Jenderal
Petraeus adalah penurunan jabatan dan semoga
ta tidak merasa kurang diperhatikan. Harupan
Obama dan semua pimpinan serta rakyat AS
terhadap Jenderal Petraeus besar sekali untuk
menjadikan strategi y^ng telah digariskan bisa
tedaksana dengan sukses. Masih banyak sekali
y^ng harus dikerjakan dan musuh AS masih kuat
ataumaLahanmakin kuat. Kalau AS tidak berhasil

j vurun*n

mencapai tujuan politiknya di Afganistan, maka
kembali Afganistan menunj ukkan dirinya sebagai
makam kaum imperialis.

Buat kita di Indonesia masalah Afganistan
adalah ma s alah n e o - imp e ri ali s m e. Penyel e s ilanrry ̂
adalah penarikan semua kekuatan asing dari
Afganist an danmembantu rakyat dan pemerintah
Afganistan dapzt berdiri kembali serta berfungsi
efektif untuk mencapai perd ̂milafl dan
ke sej aht et^ n :m,kyartnya,.

Dalam bidang operasi militer terbukti lagi
kebenaran konsep territo nal yang sejak semula
menjadi doktrin TNI. Anehnya bahwa ada
orzng Indonesia, dari kalangan cendekiawan dan
mzlzhan beberapa perwira TNI sendiri, y^ngmau
mengakhiri doktrin territorial TNI dengan alasan
bahwa ira, adalzh konsep yangketinggal ̂n zam n.
Kita y^ng cinta Tanah Air Indonesia dan terus
te\aganya keutuhan NKzu harus selalu waspada
dan menolak usaha mereka y^ng mengingkari
fungsi territorial dan dengan begiru menjadikan
Indonesia lemah dan rawan.

Semoga kita berhasil dalam usaha kita itu dan
selalu mendapat bimbingan serra pedindungan
Tuhan Yang Maha Kuasa.
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HATI YA}{G TENA}{G
OLE,H \)TAHYONO S.K

ituasi rumit yar'g penuh gejolak sekarang
ini membuat hati tidak tenang. I(ita
banyak diberi nasehat untuk selalu ingat
^g r hati menjadi tenang. Namun itu

bukan hal y^ng mudah dicapai. Diperlukan
han yans bersih , y^ng suci dan ikhlas. Hati itu

harus siap menerima cahaya Allah dan bukan
han yang beku, apalagl hatt yang terkunci pintu
masuknya.

Dalam diri manusia selarn raga ada jtwa dan

di dalam jiwa ada hatt atau kalbu. Dengan hati

kita berkomunikasi dengan Allah Sang Pemberi
Hidup, maka kita harus mepersiapkan hati

untuk selalu terhubung dengan Allah.

Mempersiapkan hati dilakukan secara

bertahap dan setiap tahapannya menjadi

landasan bagi tahapan berikutnya. Tahap
pert^m^ adalah beriman, yaitu perc^y^ kepada
Allah Yang Maha Esa y^ng menciptakan

seluruh alam semesta dan segala yang hidup di
dalamnya.

Dengan beriman kita selalu mengingat
Allah di mana pun dan kapan pun. Kita selalu
dekat dengan Allah. Bagi kita tidak ada Tuhan
lain kecuali Allah dan kitapun harus benar-
benar menyadari bahwa tidak ada seorangpun
akan beriman kecuali dengan izin Nlah.

Tahap kedua adalah takwa, yaitu hidup
bersih di jalan y^ng lurus, yang senantiasa
menjalankan perintah dan larangan-Ny a dalam

semua aspek kehidupan. Semv^ y^ng beriman
diperintahkan untuk selalu bertakwa kepada

Allah dengan sebenar-benarnya takwa dan
janganlah kita mati kecuali dalam keadaan
berserah diri kepada Allah. Kita beribadah
secara total, baik untuk al<hirat maupun dunia.

Tahap berikutnya adalah hati y^ng sabar,

karena Allah beserta orang-or^ng y^ng sabar,
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)ugu mencint^t or^ng-orang y^ng sabar. Orang
y^ng sabar perc^y^ kepada kehendak Allah

karena Allah akan memberikan y^ng terbaik
kepada umat-Nya.

Idta mensyukuri semua kenikmatan yang
diberikan Allah baik y^ng kecil maupun y^ng
besar bahkan y^ng bersifat cobaan. Dengan

cobaan l<tta akan menjadi dekat kepada Allah.

Dengan ketaatan kepada kehendak Allah, kita

akan memperoleh ketegaran dan ketabahan
hati menghadapi masa depan.

Haa yang sabar dan mens)'ukuri akan
menimbulkan ketaatan kepada Allah dalam
semua keadaan yang mendorong kita untuk
sujud kepada Allah, mohon ampunan dan

bertobat dari semua dosa, yang kecil dan yang

besar, membuat dada lapanguntLrk memaafkan

dan melupakan kesalahan orang kepada kita.

Tobat membu at haa bersih dart rasa sombong,
dengki dan dendam.

Melalui iman, takwa, sabar, syukur dan
tobat akan memasuki t^t^r^n ihsan yaitu
t^t^r^n dimana kita selalu merasakan kehadiran
Allah, dimana pun dan kapan pun, bahwa Allah

selalu bersama kita, bahwa Allah selalu melihat

ape- y^ne kita kerjakan, bahwa Allah itu selalu

dekat dengan kita. Hati y^ng ihsan adalahhaa

y^ng melihat hidup y^ng indah, y^ng penuh
ketenangan.

Dengan ihsan hati akan tenang dan hati

yang tenang akan menumbahkan jiwa y^ng
tenang, y^ng setiap saat siap untuk dipanggil
pulang.

'Ifai 
liwa -yang tenang. Kembalilah kepada

Tuhanmu dengan ridba dan diidhai. Maka masuklah

ke dalam golongan hanba-hanba-ku, dan masuklah

ke da/an surga-Ka"
(pS AlFEar 89:27-30).
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HIOaYeT ToKoH DI BALIK PDRI

Seorang pengamat buku, Pracoyo Wiryoutomo pernah
akan berarti bagi pembacabrla memberikan wawasan,

ukan hanya iru, buku y^ng banyak dikejar
pembaca juga harus menyajikan fakta, data,
dan temuan baru. Terlebih lagi bagi bacaan

kesejarahan, keakurasian fakta dan kronologi
peristiwa menjadi kunci utam^ untuk menarik
pembaca.

Ap, y^ngdapat saya kom entarrketika membaca
buku Hidayt, Father, Friend and Gentleman [akafia:
Legiun Veteran Republik Indonesia, 2007)?
Pertama-tama saya ingin mengatakan, bahwa
y^ng dimaksud Pracoyo jug sebuah biografi.
I{arcna Alm. I(untowiioyo, salah seorang dosen di
Universitas Gajahmada dalam bukunya Metodologi
Selarah menegaskan bahwa biografi iru adalah
sejarah.

Selanjutnya tentang keakurasian fakta dan
kronologi peristiwa. Buku Hidayt, Fatber, Friend
and Centleman, tebal 218 halamaq ditulis anak
perempuannya, mantan wartawan Hanan Pedoman,
Dewi Asiah Rais Abin. Jadi keakurasian fakta
dapat dipertanggung jawabkan. Buku ini tidak
ada bedanya, sebagaimana seofang ayah bertutur
kepada anak perempuanny^ dari halaman 33-
87 tentang berbagai masalah, |ug perasaan
bathin seorang ayah, sama halnya ketika Presiden
Soekarno menumpahkan unek-uneknya kepada
Megawati, anak perempuanny^. Di halaman ini,
banyak hal menarik dan masalah-masalah baru
y^ng ditemukan tentan g Hidayat, seorang Jenderal
yangrendah hati.

Nama Letnan Jenderal Hidayat Martaatmadja
tidak begitu mencuat ke permukaan, tetapi
beliau adalah tokoh y^ng sangat berperan ketika
Pemerint ahan D arurat Republik Indone sia @D RI)
dibentuk di SumateraBant Sebagai seorang militer,
Hidayat cepat mengambil kepurusan dan tak pernah
r^gu-r^gn Beliau mendesak dan mendukung penuh
Syafruddin Prawir^negar^ y^ng masih ragu-ragu.
Dalam hal ini Hidayat menuturkan sebagaimana
(ralaman 116):

"Untuk mempertahankan kelangsungan
pemerintah Republik Indonesia-yang praktis tidak
ada lagt, Sdr.Syafruddin cs sudah memikirkan
untuk memb entuk Pem erintahan D arurat Republik
Indone si a. T etapr S audara Syafr uddin kelihat ̂ nny a

Kolonel Hidayat ftedua dari kiri), dengan T.B. Simarupang, Paku Alam VIII,
Hamengkubuwono IX, G.P.H. Djarikusumo, Suhardjo, A. H. Nasurion dan
Subyakto.

belum sampai kepada keputusan yang tuntas.
Oleh karcna iru, kawan-kawan, antara lain, I(apten
Islam Salim yang menjadi ADc/Asisten s^y^,
membes arkan hati saya supaya mendorong Sdr.
Syafruddin Prawiranegara. Dengan begiru s^y^
(sebagai Panglima Sumatra) memberi jamtnan
dukungan sepenuhnya, sehingga Pak Syafruddin
menjadi bulat pendiriannya membentuk Pemerintah
D arurat Repubhk Indone si a," ujar Hidayat.

I(etika Jenderal Hidayat meninggal dunia,
Senin, 24 Oktob er 2005, di usia 90 tahun, tidak saru
pun media massa dan elektronik memberitakannya.
Bahkan wartawan senior Rosihan Anwar
mengkhususkan diri menulis di Harran Kompas,

Jum'at 2 Desember 2005 yang di dalam buku ini
dikutip dad halaman 208-217. "I(etika Jenderal
Hidayat meninggal dunia, banyak wart^w^n
Indonesia da:-i generasi muda y^ng memegang
kendali meja berita lrrg" tidak kenal almarhum.
Akibatnya ttada sepatah kata pun ada beritanva:
Hidayt who?, siapa Hidayat?," rulis Rosihan Anwar.

Hingga akhir hzyatnya , Hidayat kurang
diperhatikan. Semula Markas Besar AD
menyedi akan Wakil I(asad selaku inspektu r up^car^
p em akam an Qtalaman 209) . Te tapi, m e nu r ut Le tnan

Jenderai TNI-AD (Purn) Rais Abin, suami Dewi
(menantu Pak Hiday^t), Pak Hid^y^t patut diberi
penghormat^n terakhir yzng setara. "Almarhum
selain memegang bintang republik lrrg" pernah
menjabat Menteri.

Rais Abin menelpon Wakil Presiden Jusuf

; Vuunnn

HIDAYAT TOKOH DI BALIK PDRI
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betkomentar bahwa sebuah buku

g gasan dan pengetahuan baru.
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Kalla 0I9 y"tg dikenalnya baik, Ialu
menerangkan situasi. JK bertindak
sigap dengan meminta pemakaman
s ecara militer dan Menteri Pe ftahanan
DrJuwono Soedarsono sebagai
Inspektur Upacan.

Bahkan Mayor @urn) Oetarjo,
Mantan Kepala Staf Sub. Teritorial
VII Tzpanil,/ Sumatera-Timur
Selatan , mensejajarkan Hidayat
dengan panglima-panglima perang
dan neg tz-negma lain, seperti
Montgomety dan Inggris, Mac
Arhur dari Amerika Serikat, Zukov
dari Rusia, Peng The Huai
dari Cina.

Untuk hal ini, siapa
y^ng menulis sejarah,
di lembaga mn dia

meskipun par^ pemimpin neg r^
Republik Indonesia ditangkap dan
ditahan. Beberapa j^^ sebelum
kejatuhan Yogyz, sebuah sidang
darurat kabinet berhasil mengambil
keputusan historis y^ng am^t
penting. Presiden dan lfakil Presiden
memberikan mandat (menguasakan)
kepada Mr. S j afruddin Prawiran egma,
untuk membentuk Pemerintzhan
Darurat RI di Sumatera. Jika g^gil
mandat ini akan diserahkan kepada
Dr.Soedarsono, Mr.Maramis dan
Palar untuk membentuk exile-

Hidayat, Father, Friend and Gentleman
Penulis : Dewi A. Rais Abin
Penerbit : Legiun Veteran Republik Indonesia
Tebaf  :X-218halaman

goaernmenl di New Delhi,
India. Tetapi mandat ini
tidak fadi dikirim melalui
telegram katena kacaunyz
saluran komunikasi

bekerja, pada waktu apz sejarah itu ditulis serta
independenkah sang penulis, merupakan faktor-
faktor penentu apakah sejarah y^ng ditulis bisa
ditampilkan seobyektif mungkin atau tidak?

Seperti y^ng dialami Letnan Jenderal (Purn)
Hidayat M artaamadja. Suatu sumber dengan sumber
lnnnya berbeda. Buku 25 Tahun LVRI [akanz:
LVRI 1,982), Pali Slukur 25 Tahun Indonesia Merdeka

Qakana: Departemen Penenngan) dan 30 Tahun
Indonesia Merdeka (Sekretariat Negara) tidak sama.
Hidzyat tidak terter^ dalam Buku 25 Tahan LVKI,
sedangkan dalam Buku 25 Tahun Indonesia Merdeka,
n ma beliau tercantum sebagai Mented Urusan
Veteran dan Demobilisasi dalam Kabinet Kerja III,
6 Maret 1,962 hirgg" 13 November 1963.

Buku ini menarik karena menuturkan perzrnan
L\dayat, pada tanggd, 19 Desember 1948, di mana
pasukan Belanda kembali menyerang tanah art
Indonesia. Serangan ini ditujukan ke Ibu Kota
Republik Indonesia di Yogyakztta, sehingga
dikuasai Belanda. Presiden Soekarno dan Wakil
Presiden Mohammad Hatta beserta sejumlah
menteri y^ng berada di Ibu Kota Yogyakarta
ditangkap. Belanda meng^ngg p Republik sudah
tamut riwayatnya. Radio Republik Indonesia S.RI),
berhenti mengudara. Suara-suara sumbang ini
diperkuat Radio Belanda Hilvetsum, yang sec r^
lantang menyiarkan bahwa Republik Indonesia
sudah hancur. Bahkan sebagian dunia mempercayzrt
berita itu.

Terbentukoy, PDRI di SumateraBarat, sebagai
salah satu tonggak sejarah yzng membuktikan
kepada dunia bahwa Negara Indonesia tidak bubar.
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Yogyzkarta-Bukittinggi, di samping keburu Yogya
telah fatuh ke tangan Belanda.

Meski surat mandat tidak pernah sampai ke
t^ng^n Mr.Sjafruddin Prawiraneg r y^ng pzda
waktu itu menjzbzt Menteri Kemakmuran RI dan
sedang berada di Bukittinggi, tetapi naskahnya
telah beredar di ^nt^r^ p^r^ pejuang bangsa.
Akhirnya Mr.Sjafruddin Prawiranegara, terutam^
dengan Kolonel Hrdayat, yang padawaktu itu juga

berada di Bukittinggi sebagai Panglima Tentan
Teritorium Sumatera, y^ng jug adalah \Wakil I
Kepala Staf Angkztan Perang mengambil inisiatif
sendiri (tanpa mandat dan Pusat) membentuk
PDRI. Sekarang peristiwa 19 Desember 1,948,
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 2STahun
2006, ditetapkan sebagai Hari Bela Negara.

Htdayat Maftaamadja, Lahit di Cianjur, Jawa
Barat, 26 Mei 19 1, 5 . Tahun 19 47 -1,948, Kep zla Staf /
S7akil Panglima Siliwangi, Tahun 1948-1949, \7akil
I Kepala Staf Angkatan Perang R[, merangkap
Panglima Tentan dan Teritorium Sumatra, Tahun
1.949-1,951, Kepala Staf Q Angkatan Perang RI,
Tanggal 10 Maret 1,954, Sekjen Kementerian
Pertahanan R[, Tahun 1,959-1,960 Menteri Muda
Pertahanan Kabinet Kerja I, Tahun1960-1,962,
Deputi Menteri Kemananan Nasional Kabinet
Keria II,Tahun 1,9 62-1,9 6 3 Menteri Veteran Kabinet
Kerja III, Tahun 1,964-1,966 Menteri Perhubungan
Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata,
Kabinet Dwikora, Tahunl966-1,968 Duta Besar RI
untuk Canada dan Tahun 1968-1970, Duta Besar
R[ untuk Australia dan Selandia Baru. (Dasman
Diamaluddin)

47



j vurunnu

O B ROIA}{ IVIASAI-AH E SB
(Ekonomi, Sosial dan Budaya)

ENANGGULAIN GI KEMI SKINAN.
Menghapus kemiskinan yang
ditinggalkan oleh pffi^ penjajah kepada

bangsa Indonesia telah menjadi cita-citapemerintah
y^ng berkuasa sejak kemerdekaan sampai saat ini,
namun r^sanya belum terc p^r jug^. Program
demi program sudah dicanangkan, tetapi mungkin
kurang fokus sehingga rukyat terap miskin. Foto
rakyat berdesakan ^nt:n pembagian sembako di
m^fla-mana tetap saja muncul di halaman surat
kabar

Sekarang int ada empat program ut^m^ y^ng
dtjalankan, y^rtu pertama mempeduas fasilitas
kredit UMKM, kedaa meningkatkan akses
UMKM ke penggunaan sumber daya nasional,
ktttgo meningkatkan akses penduduk miskin ke
pelayanan sosial, dan keempat perbaikan jaminan

sosial brg penduduk miskin. Rasanya masih
mengambang saja, katena untuk membuat nkyat
bangkit dan kemiskinan pedu setiap individu
mempunyai penghasilan y^ngbaik, makapedu ada
pekerjaan atau usaha y^nglayak. Agar usaha dapat
berkembang maka harus ada jaminan kesempatan
dan ruang tempat usaha yangbaik.

Pemerintah harus menjamin pan petani dan
pengusaha kecil ruang tempat berjualan di pasar-
pasar dan tempat belanir di tiap kota, fang unruk
masuk kedalamnya t^npa melalui tengkulak dan
makelar yang biasanya menikmati sampai 80o/o
dan harga jual di pasar. Memberantas tengkulak
dan makelar adalah tugas pemerintah, termasuk
menyediakan ruang tempat usaha bagl parz-
petani dan pengusaha kecil di pasar modern di
tiap kecamatan di pusat kotanya. Tempat-tempat
berjualan itu harus dikelola dengan baik dan dtjaga
kebersih an dan keamanannva.

J

KONFLIK HORIZONTAL
Bzrangkah sejak kerusuhan di kota Jakafta

tahun 1998 kekerasan massal telah menjalar ke
kota-kotalatn di luarJakana. Dimulai dari Ambon
kemudian menjalar ke Poso. Jug di Pontianak

dan Palangkanya dan baru-baru ini di Tarakan.
Dt Jakata sendiri kerusuhan masyankat sering
terjadi di kampung Bukitduri dan Matramzn,
terakhir di Jalan Ampera. Semua itu melibatkan
anak muda. Mengapa mereka berpikiran pendek
dan mengutamakan adu kekerasan dan tidak adu
pikiran ? Anak muda memang penuh energi yang
perlu ada katub pelepasan.

Adu kekerasan dapat disalurkan melalui
kegiatan olah nga dan kesenian. Maka klub-klub
olahraga seperti bola voli, badminton dan sepak
bola, harus digalakkan di tiap desa. Digalakkan
jrg kompetisi tingkat kecamatan , kabupaten
dan provinsi. Selain ajang untuk menunjukkan
kehebatan juga untuk menjalin persahab^tzn.

Demikian ir.rg^ di bidang kesenian sambil
memunculkan kesenian daerah j.rg" membangun
karakter yang baik dan halus. Ini mestinya pekerjaan
bersama Menteri Pemuda dan Olahrzga, dengan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata. Mengapa
KanngTaruna itu sekarang tidak terdengar lagi ?

Adu pikiran tidak harus debat omong kosong
tetapi dtarahkan ke kegiatan ilmiah, seperti
penelitian dan inovasi. Agar ilmu berkembang
perlu disediakan sekolah-sekolah y^ng bermutu
tetapi tidak membebani orangtua dengan biaya
y^ng mahal dan tidak terjangkau. Mengapa harus
ada sekolah standar nasional dan internasional
kalau p^rapemimpin kita dahulu bahkan ke sekolah
tanp^ sepatu dan pakai sabak dan grip (barangkali
anak jaman sekarang tidak tahu apa itu Sabak dan
Grip) untuk menulis ?

Kita bersekolah untuk meningkatkan
kemampuan daya pikir, daya nzla4 menghilangkan
hasrat berkelahi dan adu jotos tetapi menjalin
persahab^t^n. Dengan angga:arn hampir 20%
APBN mestinya Kementerian Pendidikan Nasional
tidak sulit l"g menyelenggarakan pendidikan
y^ng bermutu di seluruh penjuru tanah ^ff, t^npa
melakukan pungutan-pungutan yang tidak pedu,
y^rrg hanya mengajarkan kepada murid bahwa
korupsi itu halal !
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MEMBANGUN KARAKTER BANGSA

Program pertam Presiden Soekarno adalah

"Nation and Character Buildin!' karcna Nation

Indonesia, memang masih harus terus dibangun,

ag r semua wzrga neg ra merasa sebagai satu

Bangsa Besar Indonesia, meskipun berasal dari

suku bangsa y^ng beraneka ragam. Demikian

irlgr character bangsa Indonesia, harus dibangun

dari bangsa kuli dan inlander menjadi bangsa yang

metdeka dan berdaulat sejajar dengan bangsa-

bangsa besar di dunia.

Ada pasang surut pembangunan karakter

bangsa. Di tahun 1945 y^ng digelorakan adalah

semangat perjuangan melawan penjajah dengan

semboyan merdek^ ̂ tau mati. Setelah lewat perang

kemerdekaan, rakyat dtajak untuk menjadi bangsa

yang berani menyerempet bahaya melawan neo-

imperialisme, yaitu dengan semangat "uiuere peri

co/oso".

Kemudian datang masa surut, bangsa dizjak

untuk hidup "alon-alon asal ke/akon",, kembali

menjadi hamba sahaya imperialisme. Bahkan kata

"saya" y^ng menunjukkan pribadi yang mandiri

dan bertanggung jawab diganti dengan kata"k^mr"

supaya tidak ada penonjolan diri, lalu kata "kamt"

menjadi "kita", maka tidak jelas siapa yang harus

bertanggung jawab. Kemudi an datanglah reformasi

y^ng menjebol itu semua, tetapi kebablasan

sampai membuat rakyat menjadi individu yang

anarkis dan radikal. Katena penjajah sudah tidak

adz, maka y^ngdilawannya adalah pemerintah dan

semua pran tayaing sudah terbangun dengan baik.

Kankter bangsa kembali terusik.

Di jaman kakek-nenek kita dulu bersekolah di

Sekolah Rakyat di seluruh Pulau Jawa, ditanamkan

budi pekerti y^ng baik y^ng dtajzrkan melalui

tembang sederhana :

Dedalane gilnr lawan sekti/Kadu andep asorf

If,/ani ngalah/Luhur wekasanef Tamungkulo yn dipun

dukani / Bapang den sinpangi / Ono catar mangkur.

Terjemahznnya:

Jalan menala kelayan dan kekaasaanf Harus rendah

hati f Berani mengalah / Hasilrya luhur/ Tanduklah

(dengarkan) jika dinarahi (dinasehati)/Kelahatan

dihindari / Ada bicara buru kjangan didengar.
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Tembang itu melahirkan bangs ̂ y^ng santun

dan damat dalam berkarya.

HIDUP SEHAT

Organisasi kesehatan dunia NflHO)
memprediksi peningkatan jumlah penderita

diabetes melitus QIVI) dalam 10 tahun terakhir

lebih dan 50o/o. DM adalah peny2[[1 gula bukan

karena keturunan tetapi karena g y^ hidup tidak

sehat. Sebuah penelitian terhadap 100 pasien

DM berusia lebih dari 55 tahun, seperti drcatat

Depatermen Ilmu Penyakit Dalam FKUI, setelah

15 tahun semua pernah mengalami serangan

jantung, sepuluh orang mengalami stroke, 23

orang mengalami gangguan mata dan 28 orang

meninggal dalam waktu 15 tahun itu.

l{irznyz kepada masyarakat perlu

disosialisasikan hidup sehat, tidak hanya makan

sehat, tetapi fuga bekerja sehat dan olah nga sehat

terutama bagi yang telah memasuki usia lansia dan

65 tahun ke atas. Mencegah lebih baik dart pada

menyembuhkan.

PUSKESMAS DI TIAP DESA

Bencana di Wasior, Merapi dan Mentawai

menyada rkankita betapa peduny al<ttamembangun

Puskesmas di tiap desa, karena di tiap bencana

alam tenaga dokter dan para-medik sangat di

perlukan. Sekarang i.ti Puskesm as hanya dibangun

di l(ecam atan, itupun belum semua I(ecamatan

kita y^ng jumlahnya lebih dan 6000 sudah

punya Puskesmas. Apalagi unruk dap De s ̂  y^ng

jumlahnya lebih dari 70.000!

Yang ut^m^ di ti^p Puskesmas harus ada

dokternya y^ng bisa hadir di kamar ke\anya

selambatnya pukul 08.00 tiap hari jangan seperti

Puskesmas di kota besar y^ng dokternya baru

muncul paling cep^t j^m 10.00, padahal pasien

sudah antri mulai pukul 06.30

Pemerintah harus meningkatkan jumlah

dokter. Di tirp Propinsi harus ada Fakultas

Kedokteran dan setiap mahasiswa kedokteran di

beri bea siswa y^ng cukup untuk biaya hidup dan

sekolahny^, ̂ g r anak desapun bisa fadi dokter.

JAGA GARDU
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TETAP EKSIS

HIPVI TETAP EKSIS
OLEH SOEKENDAR

asih ingat DEVI (Dewan
Ekonomi Veteran Republik
Indonesia)? Tentunya pan

senior yang lebih dulu mengawal LVRI

memiliki kenangan tersendiri tentang

DEVI. Penulis tidak mampu merefleksi

lebih jauh tentang DEVI, biarpun

pernah menjadi pengurus DEVI ditingkat DKI

Jakarta keuka kepemimpinan Pak Salamun dan
dilanjutkan oleh Almarhum Herman Saren
Sudiro hingga wzfatnya.

Masa kejayaan DEVI tetjadt saat organisasi
itu dipimpin Almarhum H. Sutan Husin
Syah. Beliau selalu terpilih menjadi pimpinan
hingga akhir hayatnya. Setelah itu organisasi ini
mengalami kekosongan pengurus dan penurunan
aktivitas seiring dengan minimnya kaderisasi
mempersiapkan generasi penerus. \Walaupun

demikian, di saat-saat seperti ini masih ada
tenaga-tenaga yang setia dan punya komitmen
tinggi terhadap kelangsungan DEVI. Hal tersebut
diperlihatkan Oemar Jana dan Soepriyo, SH
dalam rangka mempersiapkan Musyawanh Kerja
Nasional (tVlukernas), sehingga bedangsunglah
Mukernas VI DEW dengan sukses pada tanggal
25 s/ d 26 Maret 2006 di Kompleks Dinas Sosial
DKI J^y^,JaIan Radio Dalam Jakartz.

Mukernas DEVI yang terakhir ini
mendap atkan perhatian serta kehadiran 96
orang pengurus pusat dan daenh dari seluruh
Indonesia. Rasanya tidaklah berlebihan bila kita
memberikan pen ghargaan dan terima kasih y^ng
sebanyak-banyaknya kepada Veteran Pembela
Mayjen TNI (Purn) Muchdi Purwopranjono
mantan Petinggi Badan Intelijen Negara (BIN)
yang sangat memberikan perhatian sehingga
Mukernas VI DEVI terlaksana dengan hasil yang
menggembirakan.

Hasil mukernas yang dimaksu d adalah
seluruh peserta secara aklamasi sepakat
penggantian nama anak organisasi DEVI
y^ngdikukuhkan melalui surat Keputusan
Pengurus Pusat LVRI No. Skep 62/
MBLV/WI / 1999 tanggal 30 November
1999 menjadi HIPVI (Himpunan

Pengusaha Veteran RI). Pertimb ̂ng nperubahan
n m^ organisa si antara lain bahwa terminologi
Dewan Ekonomi didalam tubuh organisasi sudah
tidak sesuai lagi dalam jajaran anak organisasi
LVR[, sehingga disepakati perubahan namabaru
HIPVI karena dirasakan telah sesuai dengan
perkemb ̂ngan situasi dan kondisi kebutuhan
anak organisasi yang semuanya berjumlah
sepuluh buah.

Maka berdasarkan Surat Keputusan LVRI
No. SKEP -66 /MBLV/UII/ 9 / 2006 tanggal 21
Septemb er 2006 diresmikanlah perubah ̂n n^ma
organisasi DEVI menjadi HIPVI dan sekaligus
mengangkat Pengurus Pusat HIPVI periode
2006 s / d 2011 sebagai berikut :

1,. MUCHDI PURSTOPRANJONO

OJPV 21.156.815) sebagai Ketua
2. SIAMET KIRBIANTORO

Q.JPV 21 .1 57 .566) sebagai !7akil Ketua
3. SUPAR PRASETYO

(INPV 21, .1, 59 .033) sebagai Sekretaris
4. SUKENDAR

OIPV 21, .008.395) sebagai Bendahan
5. H.G.M. OMARJANA, SE

(f{PV 273.501) sebagai Anggota
6. DRS.H. E,MIR H. HALY

(I.JPV 8.016.498) sebagai Anggota
7. H.R. CARNADI

(I.JPV 8.018.549) sebagai Anggota

J VETERAN
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Melawan Badai

Jiwa besar Veteran tidak boleh surut. Jiwa
itu harus bangkit dan tetap tegak dalam sikap

perilaku. Artinya, dalam keadaan apapun, Veteran

harus kuat karcna pada prinsipnya Veteran adalah

Pejuang Kemerdekaan Bangsa dan Negara. Jiwa
Veteran tidak boleh berubah laksana seorang

prajurit y^ng sedang benda di medan tempur.

Pandangan berpikir yang heroik dan patriouk dan

harus selalu tertanam dalam setiap jiwa dan rag

Veteran, tidak terkecuali dalam diri HIPVI. Oleh

karcna itu kami berkomitmen demi kepentingan

luhur Veteran, melalui perjuangan HIPVI, jrwa

itu harus tetap l<tta jaga.

Jiwa-jiwa seperti ini pula y^ng terus

bergejolak, ketika HIPVI menghadapt badai, di

m^rt setelah bedalu tiga tahun, HIPVI bermarkas

di Wisma Karya Dharma, JaIan M^tram^n Raya

No. 104 Jakzrta Timur, secara drastis mengalami

penurunan Sumber Daya Manusia (SD1\4.

Beberap a or^ng arrggot^ lebih dulu mendahului

kita dan ada y^ng memilih menjadi pengurus

p^rtar politik, sementara pefaturan organisasi

LVRI tidak mengizinkannya dan kepada yang

bersangkutan diberi sanksi, sehingga akhirnya

padawaktunya HIPVI hanya memiliki dua orang

pengurus, tetapi bukan berarti roda organisasi

berhenti. HIPVI tetap belalan sesuai Anggaran

Dasar dan Anggann Rumah Tangga (AD/

ART).
Di sisi lain persaingan di dunia usaha

adalah lumrah. Oleh karena itu HIPM segera
berbenah diri menghimpun SDM dan melalui
tenzg -tenaga. muda yang profesional segera
direkrut. Mereka tidak harus berasal dari kelu^rg
Veteran. Bahkan karena kekosongan Ketua
[Jmum, H.S I(rbiantoro, SIP. MBA. MSC segera
menggantikan ketua HIPVI. Sehingga sekarang
unruk kelangsungan tugas pokok HIPVI di
bentuk organisasi operasional dengan susunan
sebagai berikut :

1,. H.S.KIRBIANTORO,SIP.MBA.MSc sebagai
Ketua HIPVI.
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2. SOEKENDAR Wakil Ketua

3. H. SOEPRIYO MARTODI\)7IRYO. SH

sebagai Sekretaris

4. E,NDANG PE,RGI\rATI

KERENHAPUKH ISABEL,SH sebagai

Anggota

5. Ir. HASIAN SIREGAR, MSc.MM

sebagai Anggota

6. R. MOCH. ITAHONO H.S

sebagai Anggota

7. ACHSIN ZAIDI, SH sebagai Anggota

8. Ir. SUFMI DASKO, SH sebagai Anggota

9. YUSUF FAISAL sebagai Anggota

10. Ir. ISHAK TAN, Msi. Phd (can)

sebagai Anggota

Sejak berganti dengan tenaga-ten^g

muda profesional, HIPVI kerap terlibat dalam

kegiatan sidang-sidang komisi ekonomi dan

UKM seperti dalam pelaksanaan Sidang Umum

Veconac (Veterans Confederations of ASEAN

Countrie s / Ikatan Ve teran S e -A sia Tenggar a) dan

melahirkan konsep pembinaan generasi muda

Veconac. I(etika Sidang Umum Veconac ke-13,

26-28 April 2010 dr Jakarta, HIPVI jrrg^ telah

berhasil menggalang Potensi PPM (Putra Putri

Veteran) termasuk tokoh-tokoh pengusahanya

dan berhasil mengikat Pe\anJtan I(erjasama

di bidang ekspor dan impor dengan beberapa

Negara Anggota, seperti Vietnam, Brunei

Darussalam, Timor Leste.

Dalam kaitan rencana LVRI menyiapkan

lokasi makam Veteran, HIPVI mengemban tugas

mencari lahzn dan berhasil mengikat kesepakatan

dengan Pemerintah I(abupaten Karawang yang

bersedia menyiapkan lahan sekitar 200 Ha

y^ng kini sedang berproses melalui kementrian

terkait.

Melalui artikel ini diharapkan menjadi

publikasi dan daya tank terutama bagi p^r^

pelaku kegiatan usaha keluarga besar Veteran Rl

y^ng selama ini tidak memahami maupun para

simp ati s an p engu s ah a yang h en d ak m e m p e dulikan

Veteran RI.
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1. Moh.Sedek Kelihu,NPV.19.00 3.497

Veteran Pejuang Kemerdekaan,lahir di Telutih
Baru, Kecamatan Tihoru, Ambo n, t^ngg^l 1 8 April
1,925. Dia berjuang di daerah Indonesia Bagpan
Timur, sebagai tenaga bantuan pada Batalyon 1,7
Badak Hitam dan Detasemen A Menado. Bukan
mantan TNI/POLRI dan jugu bukan mant^n
pegawai negeri. Hijrah ke Jakarta tahun 1,999, pada
saat itu znak lakiJakiny^ yangdi Jakarta meninggal
dunia dan sejak itu pula menjadi pendudukJakarta,
namun keliru memberikan data tahun kelahiran
kepada Kantor Kelurahan, yaitu lahfu tahun 1,935
yang ditulis pada KTP sebagai penduduk DKI.
Inilah sebabnya mengapa Taspen belum mau
m e mb erikan Tuvet kep adan y a, kar ena curiga. Mana
mungkin ber j uang f b erp erang Tahun 45 tetapr umur
baru 10 tahun?. Kekehruan ini sudah dilaporkan
ke Kelunhan dan telah memperoleh KTP baru
dengan tahun y^ng benar. Walaupun Tuvet belum
berhasil diperjuangkan, tetapi telah memperoleh
D ana Keho rm atan. I s terinya s udah lama meninggal
di Ambon. Sekarang memiliki rumah sendiri, tetapi
betah tinggal dirumah kontrakan ukuran 3x5 m
perseg, di sebuah lorong, Jl.Penganten Ali RT.12
R\0il06, Kelurahan Ciracas lakarta Timur.

.} vsrnRAN

2. Siti Sriyatun,NPv.08.005.887

Veteran Pejuang Kemerdekaan, lahir di
Banjar, Jawa Tengah, tanggal 10 Oktober 1926.
Umurnya sekarang 84 tahun. Berjuang di daerah

Jawa Tengah dengan tugas menyiapkan dan
mengangkut dukungan logistik, senjata dan amunisi
di dalam Regu-3, Kompi Parwoto, Batalyon 435
Diponegoro.

Suami Siti Sriyatun sudahlama meninggd dan
dia pindah ke Jakana 20 tahun yzng lalu. Tidak
mempunyai tempat tinggal, kecuali menempati
sebuah kamar sempit di sudut Musholla Al-Akhyam,
yang bedokasi di Gang 9 no.32 RT.04 R\0fl05

Jl.Lontar 1 Kelurahan Tugu Utara,Kecamatan Koja_

t

Jakarta Utara. Kondisi gang apabtla hujan selalu
banjir. Kegiatan sehari-ha flnya mengurus Musholla
tersebut bersama anak perempuanny^. Sebagai
seorang Veteran dia telah mendapat haknya yaitu
Tuvet dan Dana Kehorm atan.

3. Ilyas Karim,NPV.8.010 .637
Adalah s eorang Ve teranPe j uang Kemerde kaan.

Lahfu di Batu Sangkar Sumatera Barat, 31
Desember 1,927. Ia sekeluarg prndah ke Jakarta
tahun 1936. Ayahnya pernah menjabat Demang
(Camat) Matraman Jakata, namun di z^man

RAGA1VI KEHIDUPA}{
OLEH A. AZIZM
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Jepang, ayahnya ditangkap, di bawa ke Tegal dan

dibunuh Jepang di sana. Sebelum Agustus L945, ra

bergabung dengan Angkatan Muda Islam (AMD

yang bermarkas di Jalan Menteng 31, Jakana. Pada

17 Agustus 1945, ditugaskan oleh Chaerul Saleh

untuk ikut menggerek bendera Sang Merah Putih.

Ia kemudian masuk TNI-AD dan pensiun dengan

pangkat Letnan Kolonel. Pernah ditugaskan dilam

pasukan Perdamaian untuk Lebanon dan Vietnam.

Pernah tirgg"l di asram^ tent^ra Siliwangi daenh

Lapangan Benteng, namun rumahnya beserta

sejumlah anggota TNI-AD di gusur tznp^ ganti

tug, pzdz tahun 1,982. Sekarang pindah ke Jl.Raja
WaU Bant RT.009 R\fl04, Kelutahan Rajawali

Kalibata, pingsr jalan Kereta Api milik PJKA,

y^ng pada saat itu diztnkan oleh Kepala Stasiun

K.A.Kalibata. Saat ini, dia beserta semua penghuni

di daerah tersebut harus bersedia untuk segera di

gusur karenz kondisi lingkungan sudah tidak layak

Iagt, ^p^l^gr dengan banyaknya apartemen dan

rumah susun y^ng sedang dibangun di kawasan

Kahb atater s eb ut. B erni at m enga j ukan p e r mo ho n an

kredit perumahan ke Perumnas. Sebagai seorang

Veteran Pejuang, mantan Pamen TNI-AD ini

belum memperoleh Dana Kehormat^n.

4. Bustami Umat NPV.08.006.637

Bustami adalah salah satu Veteran Pejuang

Kemerdekaan di daerah Riau Dantan. Pada zwd,

Kemerdekaan hif rah dan menetap di Jakana s ampai

sekarang. Pernah bekerja di Biro Pusat Statistik,

namun kemudian diberhentikan dengan hormat

dan tidak memperoleh pensiun, karcna belum

diangkat sebagai PNS.

Selanjutnya dta harus berjuang untuk hidup

dengan membuka usaha Photo Studio. Usaha

Iatnnya membantu kegiatan Mesjid Istiqlal sebagai

juru potret. Pernah menjadi Asisten Cameramen

pada saat pembukaan ASEAN Games di Senayan

Jakana. Usaha-usaha ini tidak lzma bedangsung.

B agasrranapun beru s aha membuka us aha s erabutan

larnnya, demi menghidupi keluarga.

Sejak hijrah ke Jakarta sampai saat ini belum

pernah memiliki rumah pribadi. Dia cukup lama

tinggal bersama mertuanya di Pal Merah, daenh

Matraman, namun ketika pelebaran jalan Pramuka,

pada tahun delapan puluhan rumah mertuanya

digusur oleh Pemerintah DKI t^np^ ganti rugr,

karena tanah tersebut adalah milik PJKA.

Sejak itu dia dan keluarganya harus pers

dengan hati yang pilu, tinggal dirumah kontrakan

yang sempit, lorong y^ng kecil dan kumuh, lorong

H. Sajir PangkalanJaaRT.00l /09 Cipinang Melayu

Jakata Timur, lebih dzri 20 tahun. Umurnya sudah

83 tahun, tetapi semangat juangmasih tedihat dalam

sikap maupun penampilan pibadinya. Tidak mau

dikasihani, tetapi kalau zda yzng ikhlas membantu

tidak lupa bersyukur kepada Allah. Kegiatan sehari-

hari sekatung sebagai anggota pasukan Bztzlyon

Veteran ffon Navet LVRI DKI Jakana).
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SURAT-KEPUTUSAN
Nomor : SKEP- 71 /MBLV/IXIlll20l0

Tentang

HYMNE LEGII.JN VETERAN REPTJBLIK INDOIYESIA

KETUA UMT]M DEWAN PIMPINAI\ PUSAT LEGIUN VETERAN REPUBLIK INDOI\ESIA

Menimbang Bahwa Legiun Veteran Republik Indonesia belum mempunyai Hymne sebagai
kelengkapan organisasinya.

Bahwa Tim Hymne Legiun Veteran RI yang dibentuk dengan Surat Keputusan
nomor : 20/MBLV llxl04l20l0 telah berhasil menciptakan lagu dan syair Hymne
Legiun Veteran RI yang diterima baik oleh yang hadir dalam Silaturahmi Legiun
Veteran RI tanggal 29 September 2010 di Wisma Elang Laut Jakarta.
Bahwa untuk itu perlu dikeluarkan Surat Keputusan sambil menunggu Keputusan
Kongres Legiun Veteran RI tahun 2012.

Undang - Undang Nomor 7 Tahun 1967 tentang Veteran RI.
Keppres No. 103 Tahun 1957 tentang Legiun Veteran RI.
Keppres No. 14 Tahun 2007 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
LVRI.
Keppres No. 59/M Tahun 2007 tentang Pengesahan Susunan Anggota Wantimpus
dan DPP LVRI masa bakti 2007 - 2012.
Keputusan Kongres IX Legiun Veteran RI Tahun 2007.

Mengingat

Memimbang Rapat Pimpinan Legiun Veteran RI tanggal 2 November 2010.

M E M U T U S K A N

1. Diterimanya lagu dan syair hasil Tim Hymne Legiun Veteran RI terlampir dalam
Surat Keputusan ini sebagai Hymne Legiun Veteran RI untuk diperdengarkan pada
penutupan setiap acararesmi Legiun Veteran RI.

2. Menginstruksikan kepada setiap anggota Legiun Veteran RI untuk dapat
menyanyikan Hymne tersebut.

3. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Dengan catatan :
Apabila ternyata dikemudian hari terdapat kesalahan dalam Surat Keputusan ini akan
diadakan pembetulan seperlunya.

Menetapkan

Ditetapkandi : J a k a r t a
Pada tanggal : 1l Nopember 2010

3 .

t .

2.

l .
2.
3 .

4.

5.

ffi
DIWN ?I}MNAF] PUSAT

RAN REPUBLIK INDONESIA
ETUA UMUM

LETNAN JENDERAL
NPV. 2r.067.284
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HIMAWAI\ SOETANTO,
PRAJURIT IruJA}.{G ASAL I\,IAGETANI, TEI,,A[I TIADA

'Tugasmu mendapatkan KaharMurykar, mati atau hidup. IQlau engkau mendapatkan
Kaltar, akan saJa kirim kenbali ke basisma oirlrft. Kalau engkau mendapatkan
Kahar sekarang, besok, engkaa saJa kirim palang, selesai tugasma," kata Panglima
Hasanuddin I(olonel M. Yusuf saat memberi briefing kepada Komandan
Batalyon 330/Kuj^ng 1., Mayor Himawan Soetanto di Parc Parc 2 Maret
1,964.

ada tanggal1,6 April L964,Yonif 330
pimpinan Himawan menggempur
kekuatan Andi Selle di Poliwali.
Sebanyak 2064 orang pasukan Andi

Selle menyerah, 90 tewas dan 1357 pucuk
senjata dirampas. Sayang, Andi Selle lolos, tetapi
kekuatannya sudah hancur. Saat Andi Selle dan
Kahar Muzakar tewas dalam pertempuran
tanggal 3 Februari 1965, Yonif 330 sudah
dipimpin oleh Mayor Yogre SM. Sesu ai janjtnya,
Brigfen Yusuf memulangkan semua anggot^
batalyon ke Bandung dengan pesau/at.

Itulah penggalan kenangan Letnan Jenderal
TNI €"r) R.H. Himawan Soetanto perwira
Kujang kelahiran Magetan 1.4 September 1929,
suami dari Ny. Nonong Ratna Puri. Ia meninggal
dunia kxena sakit pada hari Rabu tanggal 20
Oktober 201,0 di Rumah Sakit, Gatot Soebroto,

Jakarta.
Himawan memulai karier militer dalam

organisasi perjuangan Pasukan Pelajar Gerilya
tanggal 15 Oktober 1945 di Surabaya. Oleh
Komandan Resimen 3, Letkol Kretarto, dia
diperintahkan untuk melanjutkan pendidikan
ke Militer Akademi $AA) di Yogya. Semula dta
enggan menuruti perintah karena pangkatnya
sudah Letnan Muda. Akan tetapi setelah
mencerna kembali pesan ayahnya: "Kalau mau
jadi tentan jadilah tentan benarufl", Himawan

"Kalau mau jadi tentara
j adilah tentara b enar an"
akhirnya menjadi kadet MA. Himawan lulus
dengan pangkat Letnan Dua Artileri dan
ditugaskan di Batalyon Artileri di Kediri. Saat
akan berangkat dengan kereta ^pr di stasiun
Trgo te\adt agresi Belanda Kedua, terpaksa
tidak dapat melanjutkan pe\aIanan. Himawan
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bergabung sement^r^ dengan Markas Darurat

TNI di Godean y^ng dipimpin oleh Letnan

Kolonel Sukanda Bratamenggala, y^ng dikenal

dengan Pak Kendo. Saat ditanya mau kemana,

Himawan menjawab akan ke Batalion Artileri

di Kedin. "I\ee!" kata Pak Kendo. "Jouw order

dirubah,le gaat met ons mee Qenntahmu dirubah,

kamu ikut dengan kami). Pertemuan dengan

Pak Kendo menentukan perjalanan hidup

Himawan selanjutnya. Dia menjadi perwira

infanteri Siliwangi dan ikut long march kembali

ke Jawa Barat mengikuti rekannya Sryidiman.

Karier militer Himawan menanjak sebagai

Komandan Kompi di Batalyon Infanten 204

Kodam Sriwijaya di Bangka, Komandan Kompi

Tarunz di AMN Magelang, sebelum kembali

ke Siliwangi sebagai Komandan Batalyon

330 / Kujang. Pada tahun 1961, ditugaskan

sebagai Perwira Operasi pada Markas PBB di

Kongo (JNOC). Setelah menjabat Panglima

Kodam II tahun 1,971,, di^ bertugas sebagai

Komandan Brigade Pasukan Darurat PBB

di Suez. Sekembahnya dari Timur Tengah,

menjabat Panglima Kostrad untuk kemudian

sebagai Panglima Kodam III Siliwang. Dalam

menghadapi ger akanmahasiswa ITB tahun 197 8

yang menentang Presiden Soeharto, Himawan

mengadakan pendekatan kepada mahasiswa

mencegah mereka turun ke jaLan. Kekerasan

militer haruslah benar-b enar sebagai last resort.

Tapi sikap Himawan Soetanto itu oleh Jakarta
dtanggap s eb agai r ̂ gu- r^go b ahkan i n s u b o rdi n as i.

Menurut Himawan, dia adalah prajurit y^ng

loyaI, tetapi dia menggunakan falsafzh Jawa
Barat y^ng dikenal dengan kiasan "Meunang

laukna, herang caiknd' (dapat menangkap

ikannya, t^nPa mengeruhkan arnya). I(arier

militernya menanjak sebagai Pangkostr^nas,

Pangkowilhan II, Kasops Dephankam dan

ditutup sebagai Kepala Staf Umum ABRI

tahun 1,984 dengan pangkat Letnan Jenderal.
Setelah pensiun, ayah empat anak itu
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ditunjuk sebagai Duta Besar di Malaysia. Ketua

Umum DPP LVR[, Rais Abin menilai Himawan

merupakan Duta Besar Indonesiaterbaik sejauh

ini. Kata katanyayanglemah lembut, ramah dan

:'aJrn sholat Jumat diberbagai mesjid membuat

Himawan diterima m syankat Malaysia. Atas
jasanya mendekatkan hubungan kedu^ negara,

Himawan dianugerahi Bintang Panglima

Setia Mahkota dengan gelar Tan Sri tahun

1986. Anggota Pandu KBI jaman Belanda itu

memimpin Pramuka pada tahun 1988 sebagai

Ketua Kvrarnas.

Kolektor buku itu tidak senang berpolitik

dan lebih suka menulis buku. Pada tahun 2009

sebanyak 30.000 buku miliknya disumbangkan

ke Markas Besar TNI di mana oleh Panglima

TNI Jenderal Djoko Santoso disediakan

sebuah rua;ng n khusus sebagai Perpustakaan

TNI. Buku-buku karyany^ ̂ ntaralain "Madiun

dari Republik ke Republik", 'Xogyakana 19

Desember 1.948", "Long March Siliwangi"

dan "Serangan Jepang ke Hindia Belanda

Perebutan Wilayah Nanjo".

Di hai-han terakhirny^, Tony Soetanto,

putra pertama beliau, sempat bertanya,"Tanpa

mendahului suratan Ilahi, Papi nanti inginnya

dimakamkan di m^na ?". Jawaban beliau,
'Aku ingin dimakamkan di Cikutra, dengan

teman-teman Siliwangi". Saat Tuhan akhirnya

memangghy, kembali, negare- memberikan

penghor mat^n terakhir kepada almarhum

Himawan dengan vpac ra militer di TMP

Cikutra Bandung dengan Irup \7AKASAD.

Hujan deras y^ngturun sejak siang hari berhenti

sejenak saat Jenazah Himawan diturunkan

ke Jiang Iahat diiringi penghor m^t^n terakhir.

I nn a li lahi wa I n a li lla hiroji a n.

Veteran Pej uang Kemerd ekaan,penyandang

Bintang Gerilya dan putera terbaik Indonesia

itu telah menyelesaikan tugasnya dengan

sempurna di dunia.

Selamat jalan Pak Him^w^n. @antu Hardiiio)
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Dewan Pimpinan Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia
turut berduka cita atas meninggalnya :

Laksamana TNI @um) Waloejo Soegito Mantan Kasal, 28 Nopember 2010

Kapten (Purn) Machmud NPV.21 .1,31.92UA Ketua DPC LVRI Kabupaten Bau-Bau
20 Nopember 201,0

Laksastana Madya TNI G*r)
Hamzah Annohandojo

11 Nopember 2010

H.R.Moh.Moelyono NPV24.003.477 Ketua DPC LVRI Kabupaten Malang,
6 Nopember 2010

Laksamana TNI (Purn) M.Arifin Mantan Kepala Staf TNI-AL, 27 Oktober 2010

Letjen TNI (Purn) Himawan Soetanto Ahli Sejarah Kementerian Pertahanan RI, 20 Oktober 2010

H.Istigno, BE NPV. 21.127 .562, Ketua Inkovei, 79 Oktober 201,0

Sangoen NPV21 .1,47.}7s,Mantan Ketua DPC LVRI Kab.Purbaltngga,
18 Oktob er 201,0

Koesno NPV.8.01,3.71,2, Sekretaris Paguyuban Mantan Yon Serna,
18 Oktob er 20L0

H.Dedi Holidi NPV.09.083.721,, Wakil Ketua DPC LVRI Kab/Kota
Sukabumi, 11 Oktober 2010

Letkol G*r) Abdut Mursid NPV.12.091.028. Kabag Idpolkam, DPC LVRI Kokab Blitar,
7 Oktob er 2010

H.Soetjipto,SH NPV .08.010.145, Ketum Inkovei,2 Oktober 2010

Supardi NPV 21.145.261, Sekretaris DPR LVRI Kec.Tanj*g Moroura,
1 Oktob et 201,0

Adnan Said NST NPV.2.000.364, Ketua DPR LVRI Kec.Lubuk Pakam,
8 September 2010

Rian BR.Purba NPV 2.046.973, Anggota DPR LVRI Kec.Namo Rambe,
29 Agustus 2010

Basirun NPV. 2. 003. 9 8 6.Anggo ta D PR LVRI Kec. Ham para;n Perak,
Agustus 2010

HJamann NPV4.00 1 . 1 30, Ketua Ranting Periode 2004-2009 Prov.Riau,
21 Agustus 2010
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Penyerahan santunan oleh Pimpinan Citilink Garuda
kepada 50 Veteran Pria dan 50 Janda Veteran,

di MADA DKI Jakarta, Rabu 10 Nopember 2010

Penyerahan santunan oleh Pimpinan PT. Barito Pacific
kepada 70 Veteran dan 30 Janda Veteran di PT. Barito Pacific,

Jakarta, Rabu 17 Nopember 2010
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